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ABSTRAK

Siti Mucharomah (NIM: 3105409). Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada
Materi Pokok Bilangan Bulat Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) Siswa Kelas VIIB Semester | MTs Nu 07 Patebon Kabupaten
Kendal Tahun Ajaran 2009/2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) lb@gama pembelajaran
matematika melalui model pembelajar@ontextual Teaching and Learnin@TL)
pada materi pokok Bilangan Bulat siswa kelas Visénester | MTs NU 07 Patebon
tahun ajaran 2009/2010 (2) pengaruh model pemloatafaontextual Teaching and
Learning(CTL) pada materi pokok Bilangan Bulat siswa kelas Vidinsester | MTs
NU 07 Patebon tahun ajaran 2009/2010.

Penelitian ini menggunakan studi tindakawtion researchpada siswa kelas
VII B MTs NU 07 Patebon Kendal. Dari hasil obsensecara langsung di kelas VIl B
melalui prasiklus penelitian tindakan dapat dikatahetode yang digunakan oleh guru
bidang studi mata pelajaran matematika yang belaoara penuh mengedepankan
pembelajaran aktif dan cenderung terjadi komunikasi arah artinya siswa cenderung
pasif dalam pembelajaran, hal ini dapat dilihat #asiapan dan keaktifan pada saat
pembelajaran berlangsung, hal ini juga tampak deaganya hasil belajar yang belum
optimal artinya belum mencapai Kriteria Ketuntadéinimal (KKM). Kesiapan dalam
pembelajaran dan keaktifan siswa menggambarkan rganhauntuk mengikuti
pembelajaran. Obyek penelitian ini adalah di MTs RU Patebon Kendal dengan
populasi siswa yang terdiri dari kelas VII 126v&, kelas VIII 123 siswa, kelas IX
119 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggaralsatu kelas untuk menerapkan
model pembelajara@ontextual Teaching and Learnif@TL) yaitu kelas VII B yang
jumlahnya ada 42 siswa.

Setelah dilaksanakan tindakan melalui model pernjdrala CTL dengan
menciptakan suasana pembelajaran aktif maka sudsdaa menjadi hidup, siswa
menjadi aktif dan hasil belajar maksimal. Penaiitiai dilaksanakan dalam tiga tahap
yaitu tahap prasiklus, siklus | dan siklus Il. Padhap prasiklus, ketuntasan belajar
mencapai 50 % dan rata-rata ulangan harian 57da pilus | setelah dilaksanakan
tindakan ketutasan belajar siswa meningkat merg@dPo dan rata-rata tes siklus |
61,43. Sedangkan pada siklus Il setelah diadakalua&si pelaksanaan tindakan pada
siklus Il ketuntasan belajar siswa mengalami pedatan yaitu dapat diprosentasekan
menjadi 76 % dan rata-rata tes siklus Il siswaadal2,38. Dari tiga tahap tersebut
jelas bahwa ada peningkatan setelah diterapkan Inpetabelajaran CTL dengan
sebelumnya. Namun dari penelitian tersebut terdsisata yang dari tahap prasiklus,
siklus | dan siklus II mempunyai nilai skor terakidian nilai tes akhirnya dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini disebabk karena beberapa hal yaitu
karena kondisi keluarga yang tidak mendukung daeneamemang daya ingat atau
tingkat intelektualitas maupun 1Q yang rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mekiidian bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa dalam mengikuti pEejaran dengan model



pembelajaranContextual Teaching and Learnin@CTL). Hasil penelitian tersebut
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepadaaspimak (siswa, guru, orang
tua) untuk dapat meningkatkan hasil belajar sisadapmata pelajaran matematika.
Dorongan belajar juga bisa berasal dari faktor grama atau keluarga yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologi anak.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,ilpatagi dan hati, agar kamu
bersyukur.’*’L

! Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung : CV Diponegoro, 2005, him. 220.



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tanggal Tanda Tangan

Hj. Minhayati Saleh, M.Si

Pembimbing |

H. Mahfud Siddig, Lc., M. A.

Pembimbing Il



PENGESAHAN PENGUJI

Tanggal

Alis Asikin, M. Ag

Tanda Tangan

Ketua

Yulia Romadiastri, M. Si

Sekretaris

DR. Muslih, M. A.
Anggota

Tuti Qurrotulaini, M. Si
Anggota

Vi




PERSEMBAHAN

Dengan tidak mengurangi rasa syukurku kepada AT,
Tuhan semesta seluruh alam.

Kupersembahkan totalitas usaha, karya, dan buatapig8kripsi ini untuk:

Ayahanda Ahmad Asrori & Ibunda Subaedah tercintgytelah memberikan
motivasi dan mengorbankan segalanya demi kesukseseita.

Robbighfir lii waaliwaalidayya warhamhuma kama Rabpaanii shoghiro
Saudara-saudaraku : Kang Khan, Mbak Mus, Kang Kaing Pin, Mbak, dan Rizal
yang telah memberikan semangat dan seluruh barnyaapada diriku untuk
mencapai cita-cita.

Teman- teman seperjuangan, lin, Ema, Varih. Dandikagou are theébest, ku bisa
selalu lebih baik karenamu. Juga semua teman-tgraket Matematika angkatan
2005 yang telah memberikan dorongan dan memban&mndaenyusunan skripsi
ini.

UKM PSHT IAIN Walisongo tercinta yang telah memikeribanyak pelajaran
hidup.

Teman-teman sdéwi-dewi’, Aam dan Isma yang tak henti-hentinya memberi
semangat buatku. Sukses buat kita semua!

Almamaterku, IAIN Walisongo Semarang

Vii



DEKLARAS

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, pemisyatakan bahwa skripsi ini
tidak berisi materi yang telah pernah ditulis oteghng lain atau diterbitkan. Demikian
juga skripsi ini tidak berisi satupun pikiran-piir orang lain, kecuali informasi yang

terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan ajuk

Semarang, 2009

Deklarator

Siti Mucharomah
NIM. 3105409

viii



KATA PENGANTAR

Segenap puja dan puji syukur peneliti panjatkahddirat Allah swt yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, dan bimbingarta kekuatan lahir batin kepada
diri peneliti, sehingga skripsi ini yang merupakaasil dari sebuah usaha ilmiah dan
proses akademik yang cukup panjang dapat tersedessebagaimana mestinya.

Sholawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepagangan kita Nabi
Agung Muhammad saw, sosok historis yang membawseprtransformasi dari masa
"uncivilized” yang gelap gulita ke arah alam yang sangat teramgdsang dan
berperadaban ini, juga kepada para keluarga, silsaba semua pengikutnya yang
setia disepanjang zaman.

Penelitian yang berjudul "Meningkatkan Hasil Betdjfatematika Pada Materi
Pokok Bilangan Bulat Melalui Model Pembelaja@ontextual Teaching And Learning
(CTL) Siswa Kelas VIIB Semester | MTs Nu 07 Pateb<mbupaten Kendal Tahun
Ajaran 2009/2010” ini pada dasarnya disusun untukmenuhi persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam padaltaak@iarbiyah IAIN Walisongo
Semarang. Oleh karena itu, karya ilmiah ini merapakulminasi-formal akademik
yang sudah barang tentu tetap disertai akuntabifiteademik juga dan bukan hanya
untuk memenuhi kewajiban akademik tetapi juga sabagedia untuk memberikan
wacana dan solusi dalam dunia kependidikan.

Cukup terharu rasanya ketika penulis telah mengidas proses akademik dan
penyusunan skripsi ini. Karena dengan media inufenelah banyak belajar, berfikir,
berimajinasi, mencurahkan segenap kemampuan dampemikiran, kreativitas dan
ketelitian untuk memenuhi kebutuhan rasa ingin tphoulis atas problematika hasil
belajar siswa yang rendah dalam mengarungi ssettingpertempuran intelektualitas
yang cukup menantang sehingga dapat mencari daemudsan identitas diri sebagai

seorang manusia yang dianugerahi akal oleh SandicKi@leh karenanya, penulis



semakin sadar akan berbagai kelemahan, kebodomaketierbatasan yang ada dalam

diri penulis.

Dalam proses penyusunan penelitian tersebut, pe@nyak mendapatkan

bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pilodédh karena itu izinkan peneliti

ingin mengucapkan terima kasih kepada hamba-hanilad Aang telah membantu

peneliti sehingga karya sederhana ini bisa merjadyataan, bukan hanya angan dan

keinginan semata. Peneliti ucapkan terima kasilg yak terhingga kepada :

1.

a bk 0N

Prof. DR. H. Abdul Jamil, MA., Rektor IAIN WalisoongSemarang.

Prof. DR. H. Ibnu Hadjar, M. ED., Dekan Fakultagbtigah IAIN Walisongo.

H. Abdul Wahid, M.Ag, Ketua Jurusan Tadris.

H. Mursyid, M.Ag., Sekretaris Jurusan Tadris.

Minhayati Saleh, S.Si, M.Sc., selaku PembimbinBitiéng Materi), yang telah
berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan fikiranmyta sdengan tekun dan
sabar memberikan bimbingan dan pengarahan dalapug@man skripsi ini.

H. Mahfud Siddiq, Lc., M. A., selaku PembimbingBidang Metodologi), yang
juga telah berkenan meluangkan waktu, tenaga, d@annya serta dengan
tekun dan sabar memberikan bimbingan dan pengardaEm penyusunan

skripsi ini.

. Ratih Rizgi N., S. Si selaku Wali Studi selama Risnmenuntut ilmu di IAIN

Walisongo Semarang.

Bapak dan lbu Dosen yang telah membimbing, mendidik memberikan
pencerahan untuk selalu berpikir kritis-edukatif.

H. M. Muchlis, S. Ag, Kepala MTs NU 07 Patebon Kahdiang telah
memberikan ijin kepada peneliti dalam menyelesapeamelitian ini.

10.Rosyidah Fitriyati, S. Pd., Guru Mata Pelajaran éfatika MTs NU Patebon

Kendal yang telah memberikan informasi dan membpenelitian ini.

11.Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatmun tak terlupakan

bantuannya yang turut dalam penyelesaian peneiitian



Kepada mereka semua penulis tidak dapat membeagarapa selain untaian
rasa terima kasih yang tulus seiring doa semogahABWT membalas semua amal
kebaikan mereka dengan sebaik-baik balasan.

Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa penulisaipsskini jauh dari
kesempurnaan. Namun demikian, penulis berharapgeesiaipsi ini dapat bermanfaat

bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada uraumny

Semarang, 2009

Penulis

Xi



DAFTARIS

1
A. Latar BelaKang.............uuuuuueeis s e e eeeeeeeeeinnens 1
B. Rumusan Masalah................eeeiiiiicmmeiiiiiiiiiiiiccceeeeeeee 4
C. Penegasan Istilah...........ccccovviiiieiiiieiiiccccee e 4
D. Tujuan Penelitian............oooiiiiiiiicemmmm e 5
E. Manfaat Penelitian...............ccooiiiiiiiiiic e 5
BAB Il : LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN.................. 6
A. LAnNdaSaAn TEOM......uuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiieiereseseeeeeeeeeeee e e e e e e e e e e e e e 6
1. Belajar...ccccce e 6
a. Pengertian...........ooooviiiiiiiiii e 6
D. Teori Belajar...........oooooiiiiiiiiii e, 9
C. Hasil Belajar.........cccooveiiieeiiiiiieeeeeeeeeeeeee 11
2. Pembelajaran Matematika..................vvvuceeeeeeeeenieeenennnnnns 15
3. Contextual Teaching and Learning...........cccceeeevvvvevennnnnnns 18
d. Model Pembelajara@ontextual Teaching and Learning 18
e. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual...... ... 20
f. Komponen Utama Pembelajaran Kontekstual............ 20
g. Penerapan Pembelajaran Kontekstual........cowmm..cc. 25
4. Materi Pembelajaran Bilangan bulat..........cccoeeeeeeeeveeeee.. 26

Xii



5. Penerapan CTL pada Materi...........cooevvveemeeeeeeeeennnnnnnnnns
B. Kajian TerdahulU............cccoooiiiiii e
C. Kerangka BerpiKir..........ccooeeiiiiiiiiieeeeee e
D. Hipotesis Tindakan...............cooiiiiicrcce e
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN. ...coiiiiiiiiiiiie e
A. Subjek Penelitian.............ooiiiiiiiiiieeee e
Waktu dan Tempat Penelitian..............cocoooviiii i
Kolabhorator........oouv i
Prosedur Penelitian...........cccuvuiiieiiiie e e e e
Metode Pengumpulan Data..............ccocveevie e s i,
Penyusunan INStrumen..........c.oooeii i e

. Teknik Pengumpulan Data.............cooovviiiiiiiiiiiicne e,

I 6 mnmmoow

Teknik Analisis Data...........covevie i e
l. Indikator Keberhasilan................ccoooii i
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN.....cooiii e,
A. Gambaran Umum Madrasah............cccoeemicei oo e
B. Hasil Penelitian...........ooooiiiiiiiii e
C. PemMbahasan............cueiiiiiiiiiiii s s e e
BABV : KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP.......ccoicceie e,
AL SIMPUIAN....ce e
B SaraN. ..
G PENULUP. et
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiii



Xiv






BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaanganen
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, isitl&s kondisi
lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kebamtay serta
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknblogBeiring dengan
perkembangan teknologi saat ini merupakan indikeskembangan sains,
karena perkembangan teknologi senantiasa beriridgagan perkembangan
sains. Untuk mengimbangi kemajuan di era globalispemerintah
mencanangkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanTSR), sebagai
pemenuhan amanat yang tertuang dalam Undang-UriRlangmor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional dan Parateemerintah nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menunpgrubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khyaupada jenis dan
jenjang pendidikan formal (persekolahan). Perubaeasebut harus diikuti
oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelengggoambelajaran di
sekolah (di dalam kelas ataupun di luar kef@@ada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) paradigma pembelajaran berorsérgada peserta didik
dan proses pembelajaran yang berlangsung tidakahamnpelajari tentang
konsep, teori, dan fakta tetapi juga aplikasi dak&midupan sehari-hari. Oleh
karena itu, guru harus lebih bijaksana dalam mekant suatu model ataupun
strategi pembelajaran yang sesuai dengan matedkpd&n kondisi peserta
didik.

! zainal Aqib Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Irama Widya, 2006), Cet. 1,
him. 124,

“Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Cet. 1, him. 2.



Mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajgaag diberikan
pada setiap jenjang pendidikan dari mulai pendiditasar sampai perguruan
tinggi untuk membekali peserta didik dengan kemampberpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemammplbekerja sama.Dalam
setiap kesempatan, pembelajaran matematika hera@aimgulai dengan
pengenalan masalah yang sesuai dengan sitossextual problem). Dengan
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik aebartahap dibimbing
untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkeefektifan
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan taginahformasi dan
komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau anedtinya’

Pada observasi awal, kemampuan siswa MTs NU Oh&atdalam
menyelesaikan soal Matematika masih rendah. Ihiutér dengan rata-rata
nilai Matematika pada ulangan harian masih di baWalteria Ketuntasan
belajar Minimal (KKM), yaitu 60 termasuk dalam mateokok bilangan
bulat. Hasil ulangan harian pada materi pokok kjitam bulat pada tahun
sebelumnya diperoleh rata-rata 58,5. Kondisi terséérjadi karena dalam
proses pembelajaran Matematika masih sering ditewhamya kecenderungan
guru meminimalkan keterlibatan siswa, sehingga aisvengalami kesulitan
dalam pemahaman dan menyelesaikan soal terhadagpi ipakok bilangan
bulat. Juga adanya anggapan siswa bahwa Matenragkapakan pelajaran
yang sulit, sehingga siswa tidak mempunyai motivaguk belajar. Untuk
menghilangkan anggapan itu, dapat ditempuh dengsmggunaan strategi
mengajar dan pemilihan metode yang tepat. Agar p&jdran dapat optimal
dan hasil belajar meningkat diperlukan media yargmivantu tercapainya
tujuan pembelajaran. Alat peraga berfungsi untskritksi di mana informasi
yang terdapat dalam media itu harus melibatkan asissehingga siswa

memperoleh pengetahuan, keterampilan,dan sikap.

% Depag RI,Sandar Isi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2006), him. 105
“ Ibid.



Dalam Matematika telah dipelajari beberapa macalangan yaitu
bilangan asli dan bilangan cacah. Akan tetapi kedaeam bilangan tersebut
belum mampu untuk mencatat semua kejadian yangdalzan kehidupan
sehari-hari. Untuk menyelesaikan permasalahan biersgapat ditunjukkan
dengan bilangan bulat. Bilangan bulat terdiri diaiieangan bulat positif,
bilangan bulat negatif dan bilangan Adladi bilangan bulat adalah . . ., -3, -2,
-1, 0, 1, 2, 3, . . .. Pada kenyataannya di MTs WUPatebon banyak siswa
kesulitan dalam mengoperasikan bilangan bulat. &igkesulitan dalam
mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, perkalam,pembagian pada
bilangan bulat. Siswa masih kesulitan untuk menguglean bilangan bulat
positif dengan negatif, negatif dengan positifuatagatif dengan negatif.

Salah satu cara yang digunakan oleh guru dalankaamgningkatkan
hasil belajar adalah dengan penggunaan model pajatsai Contextual
Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran ini diharapkan dapat
menjadikan pembelajaran Matematika lebih bermakagi lsiswa. Guru
berperan sebagai pengarah dan pembimbing, gurb ledmyak berurusan
dengan strategi dari pada memberi informasi. CThyhasalah satu model
pembelajaran yang dihubungkan dengan tujuan agabglajaran berjalan
lebih bermakna. Penerapan model pembelajaran CTa paateri pokok
bilangan bulat diharapkan anak belajar menjalamdise membangun
pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang teldikidtdfan mengaitkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meaikgk hasil belajar
Matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingtakukan penelitian
dengan judul "Meningkatkan Hasil Belajar Matematip@da Materi Pokok
Bilangan Bulat melalui Model Pembelajardbontextual Teaching and
Learning (CTL) Siswa Kelas VIIB Semester | MTs NU 07 Patebo
Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2009/2010".

®> Willa Adrian Soekotjo LoedjiPelajaran Matematika Bilingual untuk SMP/MTs Kelas
VII, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2008), cet. |, him. 1



B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaamtad maka
perumusan masalah dari proposal ini adalah sebagé&ut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaComtextual Teaching and
Learning (CTL) pada proses belajar matematika khususnya peatari
pokok bilangan bulat?

2. Apakah dengan menerapkan model pembelaj@amntextual Teaching

and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

C. PENEGASANISTILAH
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dafsmelitian
ini, maka perlu adanya penegasan-penegasan istdag terdapat dalam
penelitian ini.
1. Meningkatkan hasil belajar
Meningkatkan adalah usaha untuk menjadikan sesomjadi
lebih baik. Dalam penelitian ini yang akan ditintkean adalah hasil
belajar siswa. Yang dimaksud hasil belajar dalamefigan ini adalah
nilai hasil tes tulis saat pembelajaran matematéda siklus | dan siklus
.
2. Materi pokok bilangan bulat
Materi pokok bilangan bulat adalah materi kelas Sg¢mester |
pada siswa SMP/MTs yang tercantum dalam kurikulO@62atau KTSP.
3. Model pembelajaran CTL
Model pembelajaran CTL di kelas dalam penelitiani in

menekankan pada tujuh komponen utama yakionstruktivisme, inkuiri,

® Amin Suyitno,. Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1. (Semarang:
UNNES, 2006), him. 32



bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, reflekasn penilaian yang

sebenarnya.

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakangdenmemiliki
tujuan sebagai berikut:

1. Menemukan format skenario pembelajaran matematikdalon model
pembelajaranContextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
pokok Bilangan Bulat siswa kelas VII B semester TS9YNU 07 Patebon
tahun ajaran 2009/2010.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik toelamodel
pembelajaranContextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
pokok Bilangan Bulat siswa kelas VIIB semsesterTdWU 07 Patebon
tahun ajaran 2009/2010.

. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada matok bilangan
bulat.
b. Dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mesgidan soal-
soal pada materi pokok bilangan bulat.
2. Manfaat bagi Guru
a. Dapat meningkatkan sistem pembelajaran serta mekawaara dan
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkafepionalisme
dalam proses pembelajaran.
b. Memberikan kesempatan guru untuk lebih menarik trséigava dalam
proses pembelajaran.
3. Manfaat Bagi Sekolah




a. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran Mati#ma dengan
CTL yang selanjutnya diharapkan dipakai di keldsdkdainnya, baik
di MTs NU 07 Patebon maupun sekolah atau madreasadp in.

b. Diharapkan akan mengurangi kemungkinan adanya $#l&NU 07
Patebon yang gagal dalam UN yang disebabkan oletaheya nilai
Matematika.



BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. LANDASAN TEORI
1. Beajar
a. Pengertian

Sejak lahir manusia telah mulai melakukan kegistajar untuk
memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirDkeh karena
itu belajar sebagai suatu kejadian telah dikenalhkbn disadari atau
tidak telah dilakukan oleh manusia. Namun pengeryiang lengkap
untuk  memenuhi keinginan semua pihak, khususnyagken-
keinginan pakar-pakar di bidang pendidikan psikplsgmpai sekarang
telah diberikan. Itu tidak berarti tidak perlu, daolak dapat memahami
apa sebenarnya yang dimaksud dengan belajar.

Para ahli telah mencoba menjelaskan pengertianabelangan
mengemukakan rumusan/definisi menurut sudut pandaraging-
masing, baik bentuk rumusan maupun aspek-aspek gaentukan
dalam belajar. Terdapat perbedaan pendapat antdrayang satu
dengan ahli yang lain. Namun, perlu diketahui bahdvasamping
perbedaan terdapat pula persamaan pengertian diamsi-definisi
tersebut.

Diantara pengertian belajar yaitu belajar adalalrulhan
tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi karelaihan dan
pengalaman. Definisi lain menyebutkan, belajar adalah suatoses
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suattbglean tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai haghf@@nannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganDengan kata lain belajar

merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah tpatikan yang

! Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
Pustaka Pelajar, 2001), him, 34

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta : Rineka
Cipta, 1995), him. 2.
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lebih baik, perubahan ini menyangkut beberapa akep#badian, baik

psikis maupun fisik, seperti perubahan dalam peiagerpemecahan

suatu masalah/berpikir, keterampilan kecakapariakehn atau sikab.

Dari definisi-definisi tersebut didapat hal-hal peksebagai berikut.

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam laethavioral
changesaktual maupun potensial)

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkan
kecakapan baru

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengayags*

Sholeh Abdul Aziz mendefinisikan belajar:

2
38, % 1.8

. “ - //’;a ﬁ//o . . o~ «/f
Led Sodsed aa Ll aoa e Tk JRZl) (A5 0y 125 5h ) o)

CRESIN S
“Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang) ylaelajar
karengpengalaman lama, kemudian terjadilah perubahan yang

baru®

Dari beberapa pendapat tersebut pada prinsipnygabeddalah
perubahan perilaku melalui latihan dan pengalanmankumendapatkan
tujuan yang diinginkan.

Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya yang belrjud
Psikologi Pendidikan mengemukakan bahwa faktor-faktor ang
mempengeruhi belajar dapat diklasifikasikan seblagakut.

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar
Faktor dari luar diri pelajar dapat digolongkan faen

% Nashar,Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegis®@mbelajaran
(Jakarta : Delia Press, 2004), him. 49

* Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), Cet. XIlI, him. 232

®> Sholeh Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul MajidAttarbiyah Waturuqu al-Tadriguz
1, (Mekkah : Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



(a)Faktor nonsosial
Faktor nonsosial meliputi keadaan udara, suhu udewaca,
waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belapan lain
sebagainya. Faktor-faktor tersebut harus diatuersédan rupa,
sehingga dapat membantu proses/perbuatan belajearase
maksimal.

(b)Faktor sosial
Yang dimaksud faktor sosial adalah faktor manusesgma
manusia), baik manusia itu ada maupun kehadiraitoydapat
disimpulkan, jadi tidak langsurig.

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar

Faktor dari dalam diri pelajar juga dapat digoloagknenjadi dua,

yaitu:

a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis dapat dibedakan menjadi:
(1) KeadaanTonusjasmani pada umumnya

Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal yangu perl

dikemukakan.

(@) Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan
ini dapat menyebabkan kelesuan, lekas mengantkes le
lelah, dan sebagainya. Terlebih lagi bagi anak-aaak)
masih sangat muda.

(b) Beberapa penyakit kronis sangat mengganggu belajar.
Penyakit seperti pilek, influensa, sakit gigi, batdan
yang sejenisnya biasanya diabaikan karena dipandang
tidak cukup serius untuk mendapatkan perhatian dan
pengobatan. Akan tetapi pada kenyataannya penyakit-
penyakit itu sangat mengganggu aktivitas belajar.

% Ibid., him. 234



(2) Keadaan fungsi fisiologis tertentu
Dalam sistem persekolahan dewasa ini di antaraapeica
yang paling memegang peranan penting adalah mata da
telinga. Oleh karena itu adalah menjadi kewajibagi lsetiap
pendidik untuk menjaga agar panca indra siswanyztda
berfungsi dengan baik.

b) Faktor psikologis
Kebutuhan-kebutuhan setiap anak merupakan suatlukelsan
yang tidak lepas satu sama lain untuk mendororajdralya anak.
Setiap anak memiliki kebutuhan yang berbeda-bed#ykuitu
pendidik harus dapat mengenal kebutuhan dominag fanus
diutamakarf.

b. Teori Belajar
Ada beberapa teori belajar yang telah dikemukakeh para ahli
psikologi pendidikan. Diantaranya adalah sebagakine
1) Teori Gestalt
Perintis dari teori ini adalah Chr. Von Ehrenvdf@mudian
dikembangkan oleh Max Werrheimer (1880-1943), KKudffka

(1886-1941), dan Wolfgang Kohler (1887-1959). TeQestalt

berpendapat bahwa:

a) Pengalaman itu berstruktur yang terbentuk dalamu sat
keseluruhan, orang yang belajar perlu mengamatusiis dalam
keseluruhan yang terorganisir bukan dalam bagigmbayang
terpisah.

b) Belajar ialah suatu proses mendapatkamsight yaitu
pengamatan atau pemahaman terhadap hubungan batpea
bagian di dalam suatu situasi permasalahan (daléuass
problematik)®

"Ipid., him. 238
& Mustagim,op.cit, him. 73
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2) Teori medan

Bertolak dari penemuaB@estalt PsyhologyKurt Lewin (1892-
1947) mengembangkan suatu teori belaagnitivefield dengan
menaruh perhatian kepada kepribadian dan psikaclogial. Lewin
memandang masing-masing individu berada di dalaatusonedan
kekuatan, yang bersifat psikologis. Medan kekuaiaikologis di
mana individu bereaksi diseblife spice. Life spice mencakup
perwujudan lingkungan di mana individu bereaksisatnya: orang-
orang yang kita jumpai, objek materiil yang kitallpi, serta fungsi-
fungsi jiwa yang kita miliki. Lewin berpendapat mantingkah laku
merupakan hasil interaksi antar kekuatan-kekuatgpers tujuan,
kebutuhan, tekanan kejiwaan, maupun dari luariddividu seperti
tantangan dan permasalahan. Menurut Lewin, belagaiangsung
sebagai akibat dari perubahan dalam struktur kibgferubahan
dari struktur kognitif itu adalah hasil dari duacam kekuatan, satu
dari struktur medan kognisi itu sendiri, yang laiardari kebutuhan
dan motivasi internal individu. Lewin memberikanrg&an yang
lebih penting pada motivasi dagward?®

3) TeoriDiscovery Learning

Teori ini dikembangkan oleh J. Bruner, ia berpeatid@ahwa
anak harus aktif belajar di kelas. Untuk itu Brumeemakai cara
dengan apa yang disebutrgigcovery learningyaitu di mana siswa
mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatiul akhir.
Prosedur ini berbeda dengaaception learningatau expository
teaching,di mana guru menerangkan semua informasi dan siswa
harus mempelajari semua bahan/informasi. Guru harraberikan
kesempatan kepada siswanya untuk menjadi seqrabiemsolver,
seorangscientist atau ahli matematika. Biarkan siswa menemukan

arti bagi diri mereka sendiri, dan memungkinkan ekar untuk

° Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), him. 129.
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mempelajari konsep-konsep di dalam bahasa yang ndieng
mereka.
The act of discovenyari Bruner'
a) Adanya suatu kenaikan di dalam potensi intelektual.
b) Ganjaran intrinsik lebih ditekankan daripada eksik.
c) Siswa yang mempelajari bagaimana menemukan bsigasta itu
menguasai metod#iscovery learning.
d) Siswa lebih senang mengingat-ingat informasi.
4) Teori Bandura
Menurut Bandura proses belajar terjadi dengan nmeatjialan
meniru apa yang ada di sekitarnya. Oleh karenaaittnenamakan
teori belajarnya dengansdcial learning”. Lebih jauh dikatakan
bahwa dalamsocial learning terdapat prinsipmodelling dan
imitation*
. Hasll belgjar
Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yangaléesiswa
setelah melalui kegiatan beldfarHasil belajar memiliki peran penting
dalam proses belajar mengajar. Penilaian hasil jarelalapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuswasdalam
upaya mencapai tujuan belajar melalui kegiatan jdrelenengajar.
Dalam tataran konsep, hasil belajar dapat digunaeagai sumber
informasi mengenai tingkat penguasaan siswa tetgagdéu konsep.
Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak fakmkian banyak
faktor yang mempengaruhi belajar, dapat digolongk@mnjadi tiga
macam, yaitd?
a. Faktor-faktor stimulasi belajar
Yaitu segala sesuatu di luar individu yang merangsadividu
untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajag, gi&elompokkan

'%1bid, him. 135.

Y Mustagim,op.cit, him. 81

2 Nasharpp. cit him. 77

13 Wasty Soemantap.cit,him. 107-114.
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dalam faktor stimuli belajar antara lain; banyakinahan pelajaran,
tingkat kesulitan bahan pelajaran, kebermaknaararbgtelajaran,
berat ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal
b. Faktor-faktor metode belajar

Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengaruh
metode belajar yang dipakai oleh pembelajar. Adafabor-faktor
metode belajar menyangkut kegiatan berlatih ataaktpk, over
learning dan drill, resitasi belajar, pengenalan tentang hasil-hasil
belajar, belajar dengan keseluruhan dan denganarbagigian,
penggunaan modalitas indera, bimbingan dalam beldandisi-
kondisi intensif.
c. Faktor-faktor Individual

Faktor-faktor individu meliputi kematangan, faktansia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamanelgginya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kokelsehatan rohani,
dan motivasi.

Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuandipéan
menggunakan Kklasifikasi hasil belajar dari BenyarBloom yang
secara garis besar terbagi menjadi tiga ranahy*{ait
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif ini merupakan ranah yang lebih b&nya
melibatkan kegiatan mental/otak. Pada ranah kdgsitilapat enam
jenjang proses berfikir, mulai dari yang tingkateendah sampai
tinggi, yakni:

1) Ingatan knowledgg
Pengetahuan terhadap fakta, konsep, definisi, nama,
peristiwa, tahun, daftar, rumus, teori, dan kesiapu Ada
beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpadgalam

ingatan seperti teknik memori, mengurutkan kejadimembuat

4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22
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singkatan yang bermakna. Hal ini berlaku bagi semdang studi,
baik bidang matematika, ilmu pengetahuan alam, ilsogial.
Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan palzayairnana
menggunakan rumus tersebut.

2) Pemahaman (comprehension)

Pemahaman terhadap hubungan antar faktor, antaefpn
antar data, sebab akibat, dan penarikan kesimp&eamahaman
dapat dibedakan kedalam tiga kategBertama tingkat terendah
adalah pemahaman terjemah&gdua pemahaman penafsiran,
yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengamg
diketahui berikutnya, membedakan yang pokok derygag tidak
pokok. ketigg pemahaman tingkat tinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan smsgomampu
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramatentang
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalhmvaktu,
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

3) Penerapanapplication

Penerapan adalah penggunaan abstraksi pada $ikwesis,
yaitu berupa ide/mengungkapkan gagasan/pendapgamuldiata-
kata sendiri, teori, atau petunjuk teknis, membadalatau
membandingkan, menceritakan dengan kata-kata sendir

4) Analisis @nalysig

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas acen]
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkieya dan atau
susunannya, mengidentifikasi factor penyebab/pesammasalah.

5) Sintesis gynthesis

Sintesis adalah menggabungkan berbagai informasjaatie
satu kumpulan atau konsep, meramu atau merangkaadse
gagasan menjadi sesuatu yang baru. Seperti, mentzsain,

mengarang komposisi lagu, memprediksi.
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6) Evaluasi évaluatior)

Evaluasi adalah mempertimbangkan dan menilai beslaf,
baik-buruk, bermanfaat  tidak bermanfaat. Misalnya,
mempertahankan pendapat, beradu argument, memilii syang
lebih baik.

b. Ranah Afektif

Ranah ini berkenaan dengan sikap dan nilai. Padahra
afektif terdapat beberapa jenis kategori vyaitu, epemaan,
response, penilaian, pengorganisasian, pembenkakakter.

c. Ranah Psikomotoris

Ranah psikomotoris ini merupakan ranah yang benkait
dengan keterampilansKill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentueAala tingkatan
keterampilan yakni, gerak reflek, gerakan dasarakgas perceptual,
gerakan kemampuan fisik, gerakan terampil, gerakatah dan
kreatif*®

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal sepertiaths,
kemampuan para pendidik teristimewa guru dalam nrabibg
belajar murid-muridnya amat dituntut. Jika guruatalkeadaan siap
dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalenenunaikan
kewajibannya, harapan terciptanya sumber daya naanyang

berkualitas sudah tentu akan tercapai.

2. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim daraypebn
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kiebatsiswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara gieagan siswa serta

antara siswa dengan siswa.

!> Depag RI,Panduan Evaluasi Hasil BelajaJakarta: Majelis Pertimbangan dan
Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan, 200528
6 Amin Suyitno,op.cit, him. 28
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Menurut Smith yang dikutip oleh Mutadi istilah pestdjaran
digunakan untuk menunjukkan (1) perolehan dan pEsgan tentang apa
yang telah diketahui mengenai sesuatu, (2) pengmluten penjelasan
mengenai arti pengalaman seseorang, dan (3) ppEsegljian gagasan
yang terorganisasi yang relevan dengan masalatau dengan kata lain
pembelajaran digunakan untuk menjelaskan suatl pesses atau fungsi.

Dengan demikian, pembelajaran matematika adalaku soi@ses
atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dataemgajarkan
matematika kepada para siswanya yang di dalammkanidung upaya
guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhad#temampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang baragam agar terjadi
optimal antara guru dengan siswa serta antara siswgan siswa dalam
mempelajari matematika tersebut.

Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahaiuySekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjut Pertama (SMP), dan Sékdllenengah
Umum (SMU) disebut matematika sekolah. Menurut $ukd
matematika sekolah adalah unsur atau bagian déenmagéika yang dipilih
berdasarkan atau berorientasi kepada kepentinggen#iikan dan
perkembangan IPTEK. Hal tersebut menunjukkan balnmeematika
sekolah tidaklah sepenuhnya sama dengan matemsgikagai ilmu.
Dikatakan tidak sepenuhnya sama karena memilikiguraan antara lain
dalam hal penyajiannya, pola pikirnya, keterbatasamestanya, dan
tingkat keabstrakanny&.

Guru matematika yang professional dan kompeten meygd
wawasan landasan yang dapat dipakai dalam pereacaiaa pelaksnaan

pembelajaran matematika. Wawasan itu berupa dasardeori belajar

" Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matemat{akarta: Pusdiklat
Tenaga Teknis Keagamaan Depag Bekerjasama dentid@naDiVidyaiswara LAN-RI, 200M)Im.
13.

18 Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesi@lakarata: Direktorat jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasior@002, him. 37.
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yang dapat diterapkan untuk pengembangan dan garbpembelajaran
matematika, diantaranya yaitu:
a. Teori Thorndike

Teori Thorndike disebut teori penyerapan, yaitu ritepang
memandang peserta didik selembar kertas putih,ripeggpengetahuan
yang siap menerima pengetahuan secara pasif. Ryardaelajar seperti
ini  mempunyai dampak terhadap pandangan mengajaengdjar
dipandang sebagai perencanaan dari urutan bahajarpel yang disusun
secara cermat, mengkomunasikan bahan kepada pedieita dan
membawa mereka untuk praktik menggunakan konseppatesedut baru.
Konsep dan prosedur baru itu akan semakin mankapnjiakin banyak
latihan. Pada prinsipnya teori ini menekankan blnyemberi praktik
dan latihan kepada peserta didik agar konsep dasegur dapat mereka
kuasai dengan baik.
b. Teori Jean Piaget

Teori ini merekomendasikan perlunya pengamatamdeanh tingkat
perkembangan intelektual anak sebelum suatu badlajaan matematika
diberikan, terutama untuk menyesuaikan keabstrdledran matematika
dengan kemampuan berpikir abstrak anak pada sadPeénerapan teori
Piaget dalam pembelajaran matematika adalah perlketgrkaitan materi
baru pelajaran matematika dengan bahan pelajartanmagka yang telah
diberikan, sehingga lebih memudahkan peserta didiem memahami
materi baru.
c. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky berusaha mengembalikan model kokstigtik
belajar mandiri dari Piaget menjadi belajar kelokpllelalui teori ini
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan melagiatan yang
beranekaragam dengan guru sebagai fasilitator. &ekggiatan yang

beragam, peserta didik akan membangun pengetalaaemgiri melalui

19 Gatot Muhsetyo, dkk.Materi Pokok Pembelajaran Matematika S@akarta:
Universitas Terbuka, 2008), him. 8.
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diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pengamatarencatatan,
pengerjaan, dan presentasi.

d. Teori George Polya (pemecahan masalah)

Pemecahan masalah merupakan realisasi dari keingina

meningkatkan pembelajaran matematika sehingga tpeselidik

mempunyai pandangan atau wawasan yang luas danataendketika

menghadapi suatu masalah.
Mata pelajaran matematika di MTs bertujuan agarempasdidik
memiliki kemampuan sebagai berikdf :

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkataar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, seaangsl akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakokanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehggrafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratiagtau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan,
yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan muf@am mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dal@mecahan

masalah.

3. Contextual Teaching and Learning
a. Modd pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarieprocara,
perbuatan mempelajari. Menurut Amin Suyitno, perajaein adalah

upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap keguan,

% Depag RIStandar Isi Madrasah Tsanawiyah, op, ¢itm.106
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potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta gwlilg beragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan sise@da antara siswa
dengan sisw& Jadi strategi pembelajaran sangat terkait dengan
pemilihan model dan metode pembelajaran yang ditakguru dalam
menyampaikan materi ajar kepada para siswanya.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan gaba
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelagumautorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yamgdaanakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajardmgpgdaahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, plmgelolaan
kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sabdgrangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis ndala
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapaian
belajar’* Model pembelajaran memiliki 4 ciri yaitu:

1) Ada rasional teoritik yang logis atau kajian ilmigang disusun
oleh penemunya.

2) Ada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai meldindakan
pembelajaran tersebut.

3) Ada tingkah laku mengajar-belajar yang khas yapertlikan oleh
guru dan peserta didik.

4) Diperlukan lingkungan belajar yang spesifik, aganjuan
pembelajarannya dapat tercapai.

Beberapa model pembelajaran yang cukup relevan yang
diterapkan di berbagai jenjang sekofah:

1) Model pembelajaran pengajuan sd&iablem Posiny
2) Model pembelajaran dengan pendekatan konteks@ahtéxtual
Teaching and Learnid@TL)

2L Amin Suyitno,op.cit, him. 2

22 Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKERY,0ogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009), Cet. I, him. 46

23 Amin Suyitno,op. cit, him. 2

? Ibid., him. 3
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3) Model pembelajaran Pakem

4) Model pembelajaran Quantur®@antum Teaching

5) Model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)

6) Model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompoH keci
7) Model pembelajaraRroblem Solving

8) Model pembelajaran Kooperati€operative Leraning

9) Model pembelajaran RME (Realistic Mathematics Etdaoa

Menurut Elaine B. Johnson, pembelajaran konteksatal
Contextual Teaching and LearningCTL) adalah suatu sistem
pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasillktna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dardupan
sehari-hari sisw&

Dan menurut Agus Suprijono, pembelajaran kontekshteu
Contextual Teaching and LearningTL) merupakan konsep yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejarka dengan
situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik boamhubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpa dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rakayd
Sementara siswa memperoleh pengetahuan dan ketErangari
konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, darri daroses
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk mememahkasalah
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menupagdel
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antatarimyang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa damdorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dim#ikiahan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai ariggataga dan

% Elaine B. JohnsonContextual Teaching and Learning: Menjadikan Befaja
Mengajar Mengasyikkan dan BermakiiBandung: Penerbit MLC, 2009), Cet. VII, him. 57
% Agus Suprijonopp.cit.,him. 79-80
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masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajahii Ibermakna

bagi siswa?’

b. Karakteristik pembelajaran kontekstual

Karakteristik pembelajaran kontekstual adalah sabag

berikut?®

1) Antar siswa perlu kerja sama

2) Saling menunjang

3) Menyenangkan dan tidak membosankan

4) Belajar dengan minat yang tinggi

5) Terintegrasi

6) Menggunakan berbagai sumber

7) Siswa aktif

8) Sharingdengan teman

9) Siswa kritis dan guru kreatif

10)Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan Heasiya siswa,
peta-peta, artikel,humor dan lain-lain

11)Laporan kepada orang tua hanya rapor, tetapi jugl karya
siswa, hasil praktikum, karangan siswa, dll dikem@sam
portofolio

12)menggunakan penilaian sebenarrautlientic assessmeént

c. Komponen utama pembelajaran kontekstual

Ada 7 (tujuh) komponen pembelajaran kontekstualtuyai

kontruktivisme, inkuiri, bertanyaq(estioning, masyarakat belajar

(learning community pemodelanriodelling, refleksi, dan penilaian

autentik?®

1) Konstruktivisme

Merupakan landasan berpikir yang dipergunakan dalam

pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahi@mgun oleh
manusia sedikit demi sedikit yan hasilnya diperloesali konteks
yang terbatas. Siswa perlu dibiasakan untuk merkacaimasalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dagelbe

2 Amin Suyitno,op.cit, him. 30
% hitp://www.ziddu.com/download/3803142/pemb.kontaibdoc.htm (accessed on

26 Juni 2009 ), him. 5

29 Agus Suprijonopp. cit.,him. 85
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dengan ide-ide. Untuk itu tugas guru adalah mefittsi proses

tersebut dengan:

a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan

b) Memberikan kesempatan siswa menemukan dan menarapka
idenya sendiri.

c) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi meekairis
dalam belajar.

Dalam pandangan kontruktivisme, pengetahuan tunaaumh
berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang
semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diapgan
pengalaman baru. Menurut piaget, manusia memiltkukgur
pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak yaaging-
masing berisi informasi bermakna yang berbeda-leelagalaman
yang sama bagi beberapa orang akan dimaknai bebeeldaoleh
masing-masing individu dan disimpan dalam kotakgybarbeda.
Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotalk-Kstruktur
pengetahuan) dalam otak manusia. Struktur pengatahu
dikembangkan dalam otak manusia melalui dua cagdtuy
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi maksudnya stnukt
pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasaktust
pengetahuan yang sudah ada. Akomodasi maksudnyktustr
pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk mpaaghdan
menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru.
Inkuiri/menemukan

Inkuiri pada dasarnya adalah suatu ide yang korspigkng
berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam barkgadeks &
complex idea that means many things to many peopleany
contexy. Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuakedarampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil memgirgkta-

fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Inkoignemukan
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bahwa mempelajari sesuatu dapat dilakukan lebiktiei@elalui
tahapan inkuiri sebagai berikut:
a) Mengamati
b) Menemukan dan menemukan masalah
c) Mengajukan dugaan jawaban
d) Mengumpulkan data
e) Menganalisis data
f) Membuat kesimpulan
BertanyaQuestioning

Bertanya adalah induk dari strategi pembelajaramdkstual,
awal dari pengetahuan, jantung dari pengetahuan, akpek
penting dari pembelajaran. Orang bertanya karemgn itahu,
menguiji, mengkonfirmasi, mengapersepsi,
mengarahkan/menggiring, mengaktifkan schemata, jodge,
mengklarifikasi, memfokuskan, dan menghindari kasadhaman.
Bertanya merupakan suatu kegiatan guru dalam mengpor
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswai dhari
komponen ini adalah untuk mengembangkan sifat iraga tahu
siswa dengan bertanya.

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermul
dari ‘bertanya’. Bertanya merupakan strategi utgnembelajaran
yang berbasis kontekstual. Bertanya  dalam pembelajaran
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong)hingbing
dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswagi&tan
bertanya merupakan bagian penting dalam melakaanak
pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggalormasi,
mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui dan mehgana
perhatian pada aspek yang belm diketahui.

Masyarakat belajace€arning Community
Konsep dariearning communitynenyarankan agar hasil

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan dangHasil
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belajar diperoleh darsharing dengan orang lain. Dalam kelas

pembelajaran kontekstual, guru disarankan selallaks@nakan

pembelajaran dalam kelompok yang anggotanya bersifa

heterogen. Masyarakat belajar bisa tercipta apadmla proses

komunikasi dua arah. Dalam masyarakat belajar, @agg

kelompok yang terlibat dalam komunikasi pembelajacapat

saling belajar. Siswa yang terlibat dalam kegiataasyarakat

belajarmemberi informasi yang diperlukan dari terbearanya.

Pada dasarnylaearning Communitynengandung arti sebagai

berikut.

a) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untukoaegi
gagasan dan pengalaman.

b) Ada kerja sama untuk memecahkan masalah.

¢) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik dalaplkerja
secara individual.

d) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggotmdal
kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama.

e) Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yangniel
mampu dapat diadakan.

f) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkeorang
anak belajar dengan anak lainnya.

g) Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antara &nggo
kelompok untuk saling memberi dan menerima.

h) Ada fasilitator/guru yang memandu proses belajalanda
kelompok.

i) Harus ada komunikasi dua arah atau multi arah.

]) Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik

k) Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.

[) Tidak ada kebenaran yang hanya satu saja.

m) Dominasi siswa-siswa yang pintar perlu diperhatiagar yang

lambat/lemah bisa berperan pula.
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n) Siswa bertanya kepada teman-temannya itu sudahaméugg

arti Learning Community.

Pemodelamtiodelling

Komponen ini bermaksud dalam sebuah pembelajaran
keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada maedel lyisa ditiru
sebagai guru member contoh tentang cara bekertjatsesebelum
siswa melaksanakan tugas tersebut, siswa mengaguti
membaca teks. Artinya, siswa dapat menemukan katai kdan
dalam kasus ini guru menjadi model.

Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang
dipikirrkan, mendemonstrasikan bagaimana guru nmgngkan
para siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yguny
inginkan agar siswa-siswanya melakukan. Pemodelapatd
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentangeoratau
aktivitas belajar. Dalam pembelajaran kontekstgpiiu bukan
satu-satunya model. Model dapat dirancang melibatiswa.
RefleksiReflection

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang teoelajari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang skitlakakukan.
Pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui koatek
pembelajaran, yang kemudian diperluas dengan sddilci dari
itu semua. Pada akhir pembelajaran, guru menyisakaktu
sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasiryapa:

a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang dipeyaldteri
itu

b) Catatan atau jurnal dibuku siswa

c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaranunari it

d) Diskusi

e) Hasil karya
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f) Cara-cara lain yang ditempuh guru untuk mengaralsiamna
kepada pemahaman mereka tentang materi yang @ipelaj
7) Penilaian autentik(Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai databisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.b&am
perkembangan siswa harus diketahui oleh guru agaa b
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaragan
baik. Penilaian autentik dapat dilakukan melaluigrapan praktis
pemecahan problem nyata.

d. Penerapan pembelajaran kontekstual
Pembelajaran Kontekstual dapat diterapkan dalarkitum apa
saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagapna keadaannya.
Pendekatan pembelajaran kontekstual dalam kelasipcukudah.
Secara garis besar, langkahnya sebagai beriktft ini.

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar |ebifmakna
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksidirsen
pengetahuan dan keterampilan barunya

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untukise topik

3) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar.

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai ¢

4. Materi Pembelajaran Bilangan Bulat
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positifilangan bulat
negatif, dan bilangan ndt.Jadi bilangan bulat adalah ..., -3, -2, -1, 0,
1,2,3, ...
Berikut ini adalah standar kompetensi dan kompe@aisar yang

diberikan dalam KTSP materi pokok bilangan bulat.

30 hitp://www.ziddu.com/download/3803142/pemb.konteibdoc.htm (accessed on
26 Juni 2009), him. 4

31 willa Adrian Soekotjo LoedjiMatematika Bilingual Untuk SMP/MTs Kelas VI,
(Bandung: Yrama Widya, 2008), him. 56




26

Tabel 1. Standar kompetensi dan kompetensi dadarimpakok bilangan

bulat.®?
Standar Kompetensi Kompetens Dasar
Bilangan
Memahami sifat-sifal « Melakukan operasi hitung bilangan

operasi hitung bilangan dan bulat
penggunaannya dalame Menggunakan sifat-sifat opergsi
pemecahan masalah hitung  bilangan  bulat dalam

pemecahan masalah

a. Operas penjumlahan bilangan bulat
Penyelesaian operasi penjumlahan bilangan buldtifpos| dan
bilangan bulat negatif adalah sebagai berikut:
a) Penjumlahan dua bilangan bulat positif hasilnyatos
b) Penjumlahan dua bilangan negatif hasilnya negatif
¢) Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangalat negatif
hasilnya positif atau negatif, misalnya a + (-b3ilmya adalah:
Bernilai positif jika a > b
Bernilai negatif jikaa <b
b. Sifat-sifat penjumlahan bilangan bulat
1) Sifat komutatif

Tabel 2. Penjumlahan bilangan bulat.

Bilangan kedua

[+ [ 3[2]a]of1[2]3

3| 6|5 4,3 |-2|-1|0

Bilanganpertama [=2| 5 |4 |-3|-2]|-1]0]1
1 -4 |-3|-2|-1]0/|1]2

0 3|-2|-1]0/|1]|2]|3

1 -2 -1]|0 1 2 | 3|4

2 | -1 01 2 31415

30 1|23 |4|5]|6

> Diagonal utama

%2 Depag RIStandar Isi Madrasah Tsanawiyabp.cit, him.107
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Perhatikan daftar penjumlahan di atas yang menkajukhasil
penjumlahan dari setiap pasang bilangan bulat>3,1; 0, 1, 2, 3.
Dari daftar penjumlahan tersebut diperoleh bilarigdangan yang
terletak pada diagonal utama, yaitu -6, -4, -2,@., dan 6.

Letak bilangan-bilangan pada daftar hasil penjuartalernyata
simetris terhadap diagonal utama. Beberapa bilangasebut
ditunjukkan dengan bilangan yang berwarna meraty:ya

2+ (-3)=-3+(-2)=-5

0+(-2)=-2+0=-2

2+(-2)=-2+2=0

3+(-1)=-1+3=2

Ternyata hasil penjumlahan dua bilangan bulat sete@mperoleh
hasil yang sama walaupun kedua bilangan selalurtdksekan

tempatnya.

Untuk sebarang bilangan bulat a dan b, selalu krla
a+tb=b+a
Sifat ini disebut sifakomutatif (pertukaran) pada penjumlahatri

2) Unsur identitas
Perhatikan bilangan- bilangan dalam daftar penjbharigpada baris

keempat dan juga pada kolom keempat.

Pada baris keempat: Pada kolom keempat:
0+(-3)=-3 -3+0=-3
0+ (-2)=-2 -2+0=-2
0+(-1)=-1 -1+0=-1
0+0=0 0+0=0
0O+1=1 1+0=1
0+2=2 2+0=2
0+3=3 3+0=3

Dari penjumlahan di atas, ternyata jika O ditambl@ngan suatu
bilangan atau suatu bilangan ditambah dengan Oanrhakilnya

adalah bilangan itu sendiri.
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Untuk sebarang bilangan bulat a, selalu berlaku:
a+0=0+a=a
0 disebut unsudentitas (netral) pada penjumlahan.

3) Sifat asosiatif(pengelompokan)
Contoh: ((3+4)+7=1+7=8
-3+(4+7)=-3+11=8
Jadi, (-(3+4)+7=-3+(4+7)

Untuk sebarang bilangan bulat a, b, dan c selalale
(@+tb)+c=a+(b+c)
Sifat ini disebut sifabsosiatif penjumlahan.

4) Sifat tertutup

Contoh:

a) -25+15=-10 -25 dan 15 adalah bilangan bulat
-10 juga bilangan bulat

b) 20+-12=8 20 dan -12 adalah bilangan bulat

8 juga bilangan bulat
Dari contoh di atas ternyata penjumlahan bilangafatbselalu

menghasilkan bilangan bulat juga.

Untuk sebarang bilangan bulat a dan b jika a +d& maka c
bilangan bulat.
Sifat ini disebut sifatertutup pada bilangan bulat.

c. Operas pengurangan bilangan bulat
Penyelesaian operasi pengurangan bilangan buldifposl
dan bilangan bulat negatif adalah merupakan kednal{knvers) dari
penjumlahan.
d. Sifat operas pengurangan bilangan bulat
Secara umum, dapat dikatakan bahwa mengurangi dulagan
sama saja dengan menambah bilangan itu dengan lawan

pengurangnya.
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Untuk sebarang bilangan bulat a dan b, berlakuba=a + (-b)
jika a — b = ¢, maka c juga bilangan bulat.
Sifat ini disebut sifat tertutup pada pengurangémban bulat.

e. Operas perkalian bilangan bulat
2 x 3 berarti ada dua tigaan, yaitu: 2 x 3 = 3=+
4 x 5 berarti ada empat limaan, yaitu: 5 + 5 +5=+20

Hasil perkalian bilangan bulat negatif dapat dikikpn sebagai berikut.

3x3=9R
2xXx3=6 3
1x3=3

-3
0x3=0

-3
-1 x3=-

-3
2x3=-6
-3x3=- -3

Hasil perkalian bilangan bulat positif dengan bjan bulat negatif
adalah bilangan bulat negatif.

3x-3=-9 3
2%x-3=6 3
1x-3=3

3
0x-3=0

3
-1x-3=-

3
-2%x-3=-
-3x-3=- 3

Hasil perkalian bilangan bulat negatif dengan lgkan bulat negatif
adalah bilangan bulat positif.

Daftar berikut menunjukkan hasil operasi perkatian setiap pasangan
bilangan bulat -3, -2, -1, 0, 1, 2, dan 3.
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Tabel 3. Perkalian bilangan bulat.

[+ [ 3]2]2]o0]1]2]3

3| 9 6 |30 |-3]-6]-9

Bilangan pertama | .2 | ¢ 4 0l -21-4]-6
-1 3 2|1,0|-1|-2]-3

0 0 0 0|0 ]0]O

1| 3 |-2|-1]0|1]2]3

2 | 64|20 ]2 ]4]6

3 9]/6|-3]0]3]6]°9

Bilangan kedua

Hasil perkalian bilangan bulat negatif dengan lgkam bulat positif
adalah bilangan bulat negatif.
Untuk setiap bilangan a dan b berlaku (-a) x bb= -a

Hasil perkalian dua bilangan bulat negatif ialatartgan bulat
positif.
Untuk setiap bilangan —a x (-b) = ab

Untuk setiap bilangan bulat a, selalu berlaku:
ax0=0xa=0

f.

Sifat-sifat perkalian bilangan bulat
a) Sifat komutatif

Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlalatlsimutatif
yatuaxb=bxa

b) Unsur identitas

Untuk setiap bilangan bulat a, selalu berlaku:
axl=1xa=a
bilangan 1 disebut unsidentitas pada perkalis

c) Sifat asosiatif

Untuk sembarang bilangan bulat a, b, dan ¢ sekdlaku:
(axb)xc=ax(bxc)
Sifat ini disebut sifadsosiatif perkalian
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d) sifat distributif

Untuk sembarang bilangan bulat a, b, dan ¢ bedétht
distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu:
ax(b+c)=(axb)+(ax

. Operasi pembagian bilangan bulat
Pembagian adalah operasi kebalikan dari perkalian.
Contoh: 56: 7=8<=>8x7 =56
a.-8:4=a<=>ax4=-8,jadia=-2
b.-15:(-5)=a<=>ax (-5) =-15,jadia=3
c.6:0=p,makapx0=8
Ternyata tidak ada satupun pengganti p yang memenyld =
8 sehingga menjadi kalimat yang benar.
d.0:7=q,makaqx7=0
Ternyata pengganti g yang memenuhi adalah 0, k&rena=0
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkhwa:
a) Bilangan bulat negatif dibagi dengan bilangan bypaisitif
menghasilkan bilangan bulat negatif.
b) Bilangan bulat negatif dibagi dengan bilangan butagatif
menghasilkan bilangan bulat positif.
c) Untuk sebarang bilangan bulat a, maka:
a : 0 tidak didefinisikan
d) Untuk sebarang bilangan bulat a, maka:
0:a=0
. Operas hitung campuran
Operasi hitung campuran adalah penyelesaian soaf) ya
memuat sekurang-kurangnya dua operasi baik pernfam)a
pengurangan, perkalian, maupun pembagian. Cara elesaykan
operasi hitung campuran pada operasi bilangan ldalah sebagai
berikut.

a) Perkalian dan pembagian harus didahulukan
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b) Perkalian dan pembagian sama tingkatannya, maka
pengerjaannya dimulai dari Kiri
c) Penjumlahan dan pengurangan sama tingkatannya, maka
pengerjaannya juga dimulai dari kiri
Dalam operasi hitung dikenal tiga macam tanda kyirysng
sering digunakan untuk perhitungan, yaitu:
a) Tanda kurung kecil atau kurung biasa, yaitu ()
b) Tanda kurung kurawal, yaitu { }
c) Tanda kurung siku atau kurung besar, yaitu [ ]
Ketiga tanda kurung di atas digunakan untuk merkamtu
operasi hitung yang perlu didahulukan dalam sueathifungan.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam perhitungangyan
menggunakan tanda kurung adalah:
a) Menghilangkan kurung kecil (kurung biasa)
b) Menghilangkan kurung kurawal, dan
¢) Menghilangkan kurung siku (kurung besar)

5. Penerapan CTL pada materi

Dengan menerapkan tujuh komponen Pembelajaran ksintd
pada materi bilangan bulat, langkah-langkahnyaatdsgbagai berikut.
Deskripsi penerapan model pembelajaran CTL padaermaiokok
bilangan bulat:
Tahap |
Guru memotivasi siswa dengan cara mendemonstrasighrperaga dan
tanya jawab masalah kehidupan sehari-hari yang aliark dengan
bilangan bulat.
Tahap |1
Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen yaranggotakan 4-5
orang dan menetapkan satu siswa sebagai ketua pekotemudian guru
membagikan LKS yang berisikan permasalahan opdrdsng pada

bilangan bulat untuk didiskusikan secara kelompok.
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Tahap 11

Guru berkeliling membantu siswa yang mengalami [kKesu
menyelesaikan tugas kelompoknya.

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk bertanya.

Tahap IV

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendetrasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Yaitu dengan diwakilkatah seorang siswa
dari tiap kelompok.

Tahap V

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan dan mermiugkasan
materi pada bilangan bulat.

Tahap VI

Guru memberikan tugas rumah untuk mengetahui tingleenahaman
siswa pada bilangan bulat.

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan bahwakgamaan
pembelajaran matematika dengan model pembelajafdnp@da materi
pokok bilangan bulat akan betul-betul bermanfaaji paserta didik dan
pembelajaran lebih bermakna. Serta dapat menumbupkanahaman
untuk melengkapi penguasaan pelajaran matematikg gderima secara
lebih di sekolah.

B. KAJIAN TERDAHULU
Kajian penelitian yang relevan merupakan deskhpbiungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yadgakai, serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang nefév#@ada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan lattk terhadap penelitian
yang ada baik mengenai kelebihan maupun kekuraggasekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kajian yang terdaBan. untuk menghindari

terjadinya pengulangan hasil temuan yang membadrasgsalahan yang sama

3 Nasirudin, dkk, PedomaRenulisan skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
(Semarang: Tarbiyah Press, 2008), Cet. 4, him. 41
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baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuiniga, maka peneliti akan

memaparkan karya-karya yang relevan dalam penelitia

1. Skripsi yang disusun oleh Sriwati (4102904169) rsadvea program studi
pendidikan matematika Unnes tahun 2006 dengan jutigningkatkan
Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Runwidig dan Luas
persegi empat serta Rumus Keliling dan Luas segd@&ngan Pendekatan
Kontekstual (CTL) pada Siswa Kelas IV SD Negeri Mhodrjo Kidul
Tahun Pelajaran 2005/2006. menyatakan bahwa tdrgapangkatan hasil
belajar pada pokok bahasan Rumus Keliling dan lpeasegi empat serta
Rumus Keliling dan Luas segitiga dengan Pendekatamtiekstual (CTL).

2. Skripsi yang disusun oleh Tri Hastuti (410290406&)hasiswa program
studi pendidikan matematika Unnes tahun 2006 dengadul
"Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam PemahamamgBn Datar
Simetri dengan Menggunakan Pendekatan GJan(extual Teaching and
Learning komponen Inquiri di Kelas IV SD Negeri Bendunga@marang
Tahun Pelajaran 2005/2006” menyatakan bahwa terdagaingkatan
hasil belajar dalam pemahaman bangun datar simdegngan
menggunakan pendekatan CTICoptextual Teaching and Learning
komponen Inquiri.

3. Skripsi yang disusun oleh Lilik Herawati (4101408p1mahasiswa
program studi pendidikan matematika Unnes tahun7 2€nhgan judul
"Pencapaian Kompetensi Peserta Didik Kelas V SDexe§ekaran 01
melalui PemanfaatallandoutInteraktif yang Berbasis CTLContextual
Teaching and Learningdalam Pembelajaran Geometri” menyatakan
bahwa terdapat pencapaian kompetensi melalui pemtan Handout
Interaktif yang berbasis CTLCpntextual Teaching and Learnindalam

pembelajaran geometri.
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C. KERANGKA BERPIKIR

Telah dijelaskan pada halaman sebelumnya, bahvwaabeddalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perub@di@den diri seseorang
seperti pengetahuan,pemahaman, tingkah laku, kepdean, kebiasaan serta
perubahan aspek-aspek yang ada pada diri indivadg gedang belajar. Hasil
dari proses belajar dipengaruhi oleh faktor intefdalam diri individu) dan
faktor eksternal (luar individu).

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuatensi, minat,bakat,
dan kebutuhan siswa tentang matematika yang anrapde agar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan siswa sertararsiswa dengan siswa
dalam mempelajari matematika tersebut. Salah satuyang digunakan oleh
guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar sstedah penggunaan model
pembelajaran CTLGontextual Teaching ang Learning

CTL (Contextual Teaching ang Learnihgdalah salah satu model
dalam pembelajaran kooperatif, yang dapat digunaldnagai alternatif bagi
guru untuk mengajar peserta didik. Penggunaan mpedeibelajaran CTL
untuk materi pokok bilangan bulat itu cocok, karenateri pokok bilangan
bulat merupakan dasar dari operasi pada matemseikajutnya, maka pada
pemahaman konsep harus benar-benar bisa membuatmsam pada materi
dan model pembelajaran CTL merupakan konsep beldjgrana guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendosswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya demga@rapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari sehingga proses pejatst berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan gal@mi. Jadi
pembelajaran akan lebih bermakna dan pemahamaregkaisan tercapai.
Dengan penerapan tujuh komponen CTL diharapkan asiswampu

meningkatkan prestasi belajar mereka.
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D. HIPOTESISTINDAKAN
Hipotesis berasal dari kata "Hypo” yang berartbdwah dan "thesa”
yang berarti kebenaran. Hipotesis adalah suatu bawayang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sakipmya terbukti melalui
data yang terkumpdf.
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yeetgvan, hipotesis
penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Mengetahui skenario pembelajaran yang operasiomddlon penerapan
model pembelajararContextual Teaching and Learnin@CTL) pada
peserta didik kelas VIIB MTs NU 07 Patebon padaematokok bilangan
bulat.

2. Dengan model pembelajard@ontextual Teaching and Learnin(@TL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didiksk&dB MTs NU 07

Patebon pada materi pokok bilangan bulat.

34 Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiogyakarta :
Rineka Cipta, 2002)., him. 46
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METODOLOGI PENELITIAN

A. SUBJEK PENELITIAN

Subyek dari penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIIB
MTs NU 07 Patebon tahun pelgaran 2009/2010 dengan jumlah siswa
sebanyak 42 orang, yang mempunya komposisi 20 siswa perempuan dan 22
siswalaki-laki. Hasil belgjar siswaMTs NU 07 Patebon masih rendah. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian siswa pada materi bilangan
bulat tahun sebelumnya 58,5.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 5 sampai
dengan 15 Oktober 2009. Adapun yang digunakan sebagal tempat penelitian
adalah di MTs NU 07 Patebon Kendal yang beralamat di J. KH. Abu Bakar
No. 08 Kebonharjo Patebon.

C. KOLABORATOR

Kolaborator dalam Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) adalah orang
yang membantu mengumpulkan data-data tentang penelitian yang sedang
digarap. Kolaborator dalam penelitian ini adalah pendliti sendiri. Dalam hal
ini peneliti sudah paham mengenal materi yang akan digjarkan.

D. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu
kgjian sistematik upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalm pembelgaran,

berdasarkan refkeksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
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Penelitian ini merupakan kolaborasi, dimana guru bertugas melakukan
tindakan dan peneliti melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses
tindakan. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas diperlukan lebih dari
satu siklus atau minimal dua siklus. Karena siklus-siklus dalam PTK saling
terkait dan berkelanjutan. maka penulis dalam melakukan penelitian materi
pokok bilangan bulat menggunakan dua siklus. Masing-masing siklus
mencakup empat tahap kegiatan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Setiap
siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Sebagaimana
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Prasiklus
Pada kegiatan pra siklus ini akan dilihat kegiatan pembelagjaran dua
tahun pelgaran yang lalu. Dalam pelaksanaan pembelgjaran pada pra
siklus ini juga akan diukur dengan indikator penelitian yaitu akan dilihat
hasil belgar dari peserta didik. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk
membandingkan keberhasilan pembelgaran menggunakan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus 1 dan
siklus 2.
b. Siklusl
Pelaksanaan siklus | direncanakan dalam dua kali pertemuan dan
pada akhir pertemuan kedua dilakukan tes evaluasi hasil belgjar.
1) Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai

berikut :

a) Berkolaboras dengan guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2. Materi
pada pertemuan 1 adalah operasi penjumliahan dan pengurangan
bilangan bulat, dan materi pada pertemuan 2 adalah sifat-sifat
operas tambah dan kurang bilangan bulat serta operasi perkalian
bilangan bulat.
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b) Berkolaborasi dengan guru menyigpkan aat peraga yang
diperlukan.

c) Berkolaborasi dengan guru membuat lembar kerjasiswa (LKYS)

d) Menyigpkan pembentukan kelompok-kelompok siswa yang
haterogen, setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa.

€) Menyusun alat evaluasi berupa soal pilihan ganda dan essay untuk
mengetahui hasil belgar siswa setelah diterapkan model CTL
dalam pembelgjaran.

2) Pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan terhadap perencanaan

pembelgaran yang telah disigpkan. Tahap tindakan pada siklus |

berlangsung selama 2 kali pertemuan. Dalam tindakan kelas ini
dilakukan langkah-langkah sebagal berikut.
Tindakan siklus| pertemuan | antara lain:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Guru memotivasi siswa dengan cara tanya jawab masalah
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bilangan bulat.

Guru membagi siswa daam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 orang dan menetapkan satu siswa sebagai ketua
kelompok.

Guru membagikan lembar kerja siswa yang berisikan permasalahan
yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dean pengurangan
bilangan bulat untuk didiskusikan secara berkelompok.

Guru berkeliling membantu siswa yang mengalami kesulitan
menyel esaikan tugas kel ompoknya.

Dengan  bimbingan  guru, kelompok-kelompok  tersebut
menyimpulkan hasil diskusi mereka.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk
mendemonstrasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Guru membimbing siswa untuk membuat ringkasan materi yang

telah disampaikan.
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Guru memberikan pekerjaan rumah.

Tindakan siklus| pertemuan Il antaralain:

a)

b)

c)

d)

f)
¢))

h)

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya.

Guru mempersiapkan siswa belgar daam kelompok kecil yang
berjumlah 4-5 siswa.

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok yang berisikan
permasalahan yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi tambah dan
kurang bilangan bulat serta operasi perkalian bilangan bulat.

Guru berkeliling membantu siswa yang mengalami kesulitan
menyel esaikan tugas kel ompoknya.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinyadi depan kelas.

Guru memberikan tes.

Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembelgaran yang dilakukan. Hasil tersebut
dianalisis untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan.

Guru memberikan pekerjaan rumah.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan dilaksanakan selagi proses pembelgaran

berlangsung. Aspek yang diamati adalah aktivitas siswa dan guru

selama proses pembel gjaran dengan menggunakan lembar pengamatan.
4) Refleksi

Setelah pelaksanaan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan

dilaksanakan analisis tes hasil belgar siswa untuk mengetahui

peningkatan hasil belgjar matematika pada siswa. Hasil analisis tes yang

diperolen dan kendala-kendala yang ditemui selama pelaksanaan

tindakan serta catatan-catatan pada lembar pengamatan digunakan
sebagai bahan refleksi untuk dianalisis dan dievaluasi oleh pendliti.
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Hasil refleks kegiatan digunakan untuk mengkaji pencapaian tujuan
penelitian, yakni mengetahui peningkatan hasil belgar matematika pada
siswa. Hasil refleks juga digunakan untuk menentukan langkah
perbaikan pada siklus berikutnya.

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat
masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang
melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang,
tindakan ulang, pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat
teratasi.’

c. Sklusll

1) Perencanaan
Setelah merefleksikan dari hasil siklus I, dilanjutkan ke siklus I1.
Siklus Il juga direncanakan dalam dua kali pertemuan. Dan
ditindaklanjuti dari perencanaan sebagai berikut:
a) Berkolaborasi dengan guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) untuk pertemuan 3 dan pertemuan 4.
Materi pada pertemuan 3 adalah sifat-sifat perkalian, sifat-sifat
pembagian serta operasi pembagian bilangan bulat, dan materi
pada pertemuan 4 adalah hitung campuran pada bilangan bulat.
b) Berkolaborasi dengan guru membuat lembar kerjasiswa (LKS).
¢) Menyigpkan pembentukan kelompok-kelompok siswa yang
heterogen, setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa.
d) Berkolaborasi dengan guru mempersiapkan tugas rumah.
2) Pelaksanaan/tindakan
Tindakan merupakan pelaksanaan terhadap perencanaan
pembelgjaran yang telah disiapkan. Tahap tindakan pada siklus 11
berlangsung selama 2 kali pertemuan. dalam tindakan kelas ini
dilakukan langkah-langkah sebagal berikuit.

him. 80.

! Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
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Tindakan siklus |l pertemuan | antaralain:

3)
b)

0)

d)

f)

Q)

h)

)

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya.

Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa dan menetapkan satu siswa sebagai
ketua kel ompok.

Guru membagikan lembar kerja siswa yang berisikan
permasalahan yang berkaitan dengan sifat-sifat perkalian, sifat
pembagian serta operasi pembagian bilangan bulat.

Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa
berpikir tentang permasal ahan tersebut.

Dengan bimbingan guru, kelompok-kelompok tersebut
menyimpulkan hasil diskusi mereka.

Beberapa kelompok mempresentasi kanhasil diskus
kelompoknya di depan kelas dan kelompok menanggapi dan
menghargai pendapat siswa.

Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi.

Guru membimbing siswa untuk membuat ringkasan materi yang
telah disampaikan.

Guru memberikan tugas rumah.

Tindakan siklus 1l pertemuan Il antara lain:

a)
b)

0)

d)

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya.

Guru membagi siswa daam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 orang dan menetapkan satu siswa sebagal
ketua kel ompok.

Guru membagikan lembar kerja siswa yang berisikan
permasalahan yang berkaitan dengan hitung campuran pada
bilangan bulat.
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e) Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa
berpikir tentang permasal ahan tersebut.

f) Dengan bimbingan guru, kelompok-kelompok tersebut
menyimpulkan hasil diskusi mereka.

g) Beberapa kelompok mempresentasikan hasil  diskus
kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain menanggapi
dan menghargai pendapat siswa.

h)  Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi.

i)  Guru memberikan tes.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan dilaksanakan saat proses belgjar mengajar
berlangsung. Dan evaluasi dilakukan dengan pemberian tes tertulis
diakhir siklus.

4) Refleksi

Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan dan hasil tes.
Pada siklus Il ini diharapkan dapat memenuhi indikator penelitian
yang telah ditetapkan sehingga hasil belgjar matematika siswa kelas
VIIB MTs NU 07 Patebon dapat meningkat.

Refleksi dilakukan meliputi seluruh kegiatan penelitian sejak
dari siklus | sampai siklus II. Kegiatan pada siklus Il merupakan
perbaikan siklus |. Berdasarkan hasil tes sklus 1l pada
pembelgaran matematika, jika sudah memenuhi indikator
penelitian yang telah ditetapkan maka penelitian dihentikan,
seandainya belum memenuhi indikator penelitian yang telah
ditetapkan maka penelitian dilanjutkan ke siklus Il1l. Hasil tes
kemampuan siswa dianalisis sesuai dengan target pencapaian
penelitian.

E. METODE PENGUMPULAN DATA

1. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yakni

siswa dan guru.



a. Data dari siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil
belgjar dalam proses belgjar menggjar.

b. Data dari guru digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan
penerapan CTL dalam penggunaan pada materi pokok bilangan bulat
dan hasil belgjar siswa dalam proses pembelgaran.

2. Jenisdata
Dalam pelaksanaan tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 2
jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti, yaitu:

a. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat.
Data kualitatif pada penelitian ini yaitu data tentang pelaksanaan
pembelgjaran oleh guru yang berupa lembar pengamatan.

b. Data kuantitatif (nila hasil belgar siswa) yang dapat dianalisis secara
deskriptif. Data kuantitatif pada penelitian ini terdiri dari:

1) Datatentang hasil evaluasi belgar siswa
2) Datatentang keaktifan dan kinerjasiswa. 2
3. Carapengambilan data
Daam pendlitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk
pengambilan data, yaitu:
a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen®. Melalui metode ini
penulis mengumpulkan data mengenal daftar sasaran penelitian, yaitu
daftar nama siswa kelas VIIB MTs NU 07 Patebon. Pendliti juga
mengumpulkan berbagai bahan kajian yang dapat digunakan sebagai dasar
pelaksanaan penelitian ini.
b. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau

?1bid., him. 131.
® Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka
Setia, 2005), him. 110.
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secara lisan atau secara perbuatan.® Teknik ini dilaksanakan untuk
mendapatkan data kuantitatif mengena peningkatan hasil belgar
matematika pada siswa kelas VIIB setelah penerapan model CTL
dilaksanakan pada materi pokok bilangan bulat. Tes yang dilakukan adalah
testertulis.
. Observas Terbuka

Observasi terbuka ialah apabila sang pengamat atau observer
melakukan pengamatannya dengan mengambil kertas pensil, kemudian
mencatat segala sesuatu yang terjadi di kelas.® Tujuan pencatatan ini
adalah untuk menggambarkan situasi kelas selengkapnya sehingga urutan
kgadian tercatat semuanya. Pencatatan dari observas terbuka ini
disesuaikan dengan selera pengamat, asal dilakukan sefaktual mungkin
dan tanpa penafsiran subjektif dari pengamat.® Observasi digunakan untuk
mengetahui tahap-tahap kegiatan/aktivitas siswa dalam pembel gjaran.

F. PENYUSUNAN INSTRUMEN

1. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP) dikembangkan dari Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi bilangan bulat berikut ini:
Tabel 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar materi pokok bilangan
bulat.’

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
Bilangan
Memahami sifat-sifat » Melakukan operasi hitung bilangan bulat.
operasi hitung bilangandan |« Menggunakan sifat-sifat operasi hitung
penggunaannya dalam bilangan bulat dalam pemecahan masalah
pemecahan masalah

* Nana Sudjana, dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar

Baru Algesindo, 2007), him. 100

® Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Rosdakarya,

2005), him.110.

®bid., him.111.
" Depag RI, Sandar Isi Madrasah Tsanawiyah, op.cit, him.107
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator pada operasi hitung
bilangan bulat yang meliputi:
a. Operas hitung dan sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat
b. Operasi hitung dan sifat-sifat pengurangan pada bilangan bulat
c. Operas hitung dan sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat
d. Operas hitung dan sifat-sifat pembagian pada bilangan bul at

Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan pada
Pembelgaran Kontekstual (CTL) yang dititikberatkan pada tujuh
komponen pada CTL.

2. Lembar Kerja (LK)

Pada penyusunan Lembar Kerja, peneliti menggunakan buku

panduan/paket Matematika 1A untuk SMP kelas V11 terbitan Erlangga.
3. Tugas Rumah

Tugas rumah disusun dengan menggunakan panduan buku Matematika
1A untuk SMP kelas VI terbitan Erlangga dan buku pelgjaran Matematika
Bilingual untuk SMP/MTskelas VII terbitan Yrama Widya.

4. Tesevauas
Untuk tes evaluasi disesuaikan dengan soal-soal yang terdapat dalam

buku paket matematika sebagai rujukan peneliti.

G. TEKNIK ANALISISDATA

1. Pengumpulan Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan analisis
hasil yang telah dicapai siswa dalam tes evaluasi. Data observasi penelitian
diberikan dengan pemberian nilai berupa angka yang dikategorikan
dengan kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Pada tindakan tiap siklus
masing-masing dua kali pertemuan kemudian diberi perlakuan kegiatan

yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks.
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2. Hasil observas
a. TesEvauas

Untuk mengetahui hasil belgar siswa, digunakan daftar nilai
kognitif melalui tes evaluasi siswa pada akhir pembelgjaran siklus. Dari
data hasil tes siswa pada tiap siklus akan diketahui hasil persentase
ketuntasan belgar siswa. Selanjutnya dari data tersebut diperoleh pada
tiap siklus dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menghitung
per centages correction.

Andisis data kuantitatif terdiri atas proses analisis untuk
mengetahui tes hasil belgar siswa. Untuk mengetahui kemampuan
kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal tes evauas,
analisisnya dengan cara menghitung rata-rata nila dan ketuntasan
belgjar. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata digunakan
rumus sebagai berikut:

Rata-rata = 2
n

Keterangan:

> f =jumlah nilai

n =jumlah siswa

Untuk menghitung kriteria ketuntasan belgjar secara klasikal

digunakan rumus: ®

> 4100%
pP=N
K eterangan:

P = Persentase ketuntasan belgar
S =Jumlah siswayang mencapai tuntas belgjar
N =Jumlah tota siswa

8 M.Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Rosdakarya, 2000), Cetakan I X, him. 112.
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INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator kinerja yang menjelaskan keberhasilan adalah meningkatnya
hasil belgjar peserta didik.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil
belgar peserta didik = 60 dengan ketuntasan klasikal = 75%, yang berarti

bahwa = 75% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai = 60.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM MADRASAH
1. Segjarah Berdirinya Madrasah
MTs NU 07 Patebon Kabupaten Kendal adalah Lembaga
Pendidikan yang didirikan pada tanggal 22 Desertdiem 1977 oleh LP.
Ma'arif yang sadar dan menaruh perhatian terhadepd&an serta
perkembangan pendidikan putra-putri  Islam  Indonesi®ada
perkembangan selanjutnya pengelolaan penyelenggaraambaga

dilakukan oleh Pengurus Ranting Nahdlatul UlamaI&ai.

Ide pendirian MTs NU 07 Patebon ini bermula darapdlama dan
para tokoh masyarakat yang menginginkan agar malsyfarsetempat
dapat menyekolahkan anak-anaknya disebuah lembaggidikan yang
terdapat materi ilmu pengetahuan umum serta ilnamagsekaligus para
santri yang berada pada Ponpes setempat, yaknie®dklgtqgon tidak
hanya sekedar memiliki ilmu pengetahuan di bidagayrea saja melainkan

perlu juga pendidikan dibidang ilmu pengetahuan mmu

Menyadari akan pentingnya makna pendidikan senteepgangan
wawasan kebangsaan, wawasan keislaman dan wawesanudn, MTs
NU 07 Patebon menilai perlunya melibatkan diri keda mekanisme
sejarah perjuangan bangsa melalui proses pendidi&sional Indonesia.
Pemberian arah pada setiap gerakan masyarakatbgngai strategis
untuk kebaikan dan kemajuan bersama

2. Letak GeografisMadrasah

MTs NU 07 Patebon beralamat lengkap di JI. KH. Aakar No.

08 Kebonharjo 03/02 Patebon Kendal 51351, berlokiisKelurahan

Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal,atejagak kurang

! Hasil dokumentasi MTs NU 07 Patebon , yang diggrglada hari Senin tanggal 29
Juni 2009.
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lebih 5 km dari pusat Kota, dan 100 meter darinakya Soekarno-Hatta
Kendal. Lokasinya berada di lingkungan Masjid danddk Pesantren Al-
Itgon Patebon. Tata letak MTs NU 07 Patebon dikejil oleh rumah
warga. Di sebelah barat MTs NU 07 Patebon terdslpafid Baitul 1zzah
yang merupakan Masjid Agung desa Kebonharjo dardélofesantren
Al-ltgon.
. Struktur Organisas Madrasah, Keadaan Guru dan siswa.
a. Struktur Organisasi
MTs NU 07 Patebon sebagai lembaga formal dalam igisad

mempunyai banyak kegiatan yang harus dilaksanakéamdrangka

mencapai keberhasilan disekolah maka dibentuklaiiktst organisasi

madrasah. Adapun susunan staf MTs NU 07 Patebdahada

SUSUNAN STAF
MTs NU 07 PATEBON
TAHUN PELAJARAN 2009 /2010

1. Kepala Madrasah

2. Wakil Kepala Madrasah
Wakabid. Kurikulum
Wakabid. Kesiswaan
Wakabid. Sar-Prasar
Wakabid. Humas

3. BK/BP
Kelas IX (koord)
Kelas VIII
Kelas VIl

4. Wali Kelas
Wali Kelas 7. A
Wali Kelas 7. B
Wali Kelas 7. C
Wali Kelas 8. A

: H. M. Muchlis, S. Ag/NIP. 150248

: Maddah Azizi

: Drs. H. Muh. Lazim
: Romdlon, BA

: H. Fatchurrohman

: Sunarimo
- H. A. Ayub. HM
: Ida Agustina

: Ulul Albab

: Siti Simyanah, S. Ag
: Drs. Muntholib

. Siti Sutarni, S. Ag



Wali Kelas 8. B
Wali Kelas 8. C

Wali Kelas 9. A
Wali Kelas 9. B
Wali Kelas 9. C

5. Pengglade OSIS
6. Pembina Ekstra

Kepramukaan
PMR

Pencak Silat
Volly

SBA
Menjahit
Bina Vokalia

. Takhassus BTA

8. PJ Lab. Komp.

13.

. KaTu
10.
11.
12.

Staff TU

Perpus & Koperasi

Petugas Piket

Tukang Kebun/Penjaga
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: Rosyidah Fitriyati, S. Pd

: Fitriyati, A. Md

: Dra. Hj. Samiah
: M. Isrok, S.Ag/NIP. 150357921

: Sunarimo

: M. Isrok, S.Ag

: Dewi Ekowati

: 1. Rosyidah Fitriyati, S. Pd

2. Masturi

: Sunarimo

: Masturi

: Shodigin
: Dra. Hj. Fatchiyah
: A. Djazuli, BA

. Siti Simyanah, S. Ag
: Maddah Azizi

: Achmad Noer Sodiq
. Siti Mahmudah

. Ida Agustina

. 1. Fitriyati, A. Md
2. Inayah, S. Pd
3. Ulul Albab

1. A. Zaenuri
2.Ali Usman
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b. Keadaan Guru dan Siswa
Para guru yang mengajar di MTs NU 07 Patebon ijubgah 22
guru. Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda mulai
sarjana sampai diploma. Sedangkan jumlah siswaabarkln data
2009/2010 adalah 368 siswa. Dengan rincian kelds1¥26 siswa,
kelas VIII 119 siswa, kelas IX 123,

B. HASIL PENELITIAN
1. Prasklus
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawand@0 Juni
2009) dengan Ibu Rosyidah Fitriyati, S.Pd selakiuguatematika kelas
VIl MTs NU 07 Patebon menyatakan bahwa pelaksameambelajaran
matematika belum mengaplikasikan antara materi aengituasi
kehidupan sehari-hari siswa. Ini mengakibatkan &issmggan untuk
belajar matematika. Mereka menganggap bahwa mat@mat
membosankan karena hanya berkutat pada angka-abeglean itu masih
terjadi komunikasi satu arah artinya siswa cendgrpasif dan kurang
mempunyai pengalaman belajar dalam pembelajarahin@@ siswa
kurang menyukai pelajaran matematika dan menyelnabksil belajar
rendah. Adapun hasil belajar prasiklus ini akanhdil rata-rata nilai
ulangan harian siswa materi pokok Bilangan bulatiteajaran 2008/2009
terlampir (lampiran 1).
2. Siklusl
Penelitian yang telah dilakukan telah diperolettaedata yang
dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Pelaksanaan tindakan

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan siklus |

Hari/Tanggal Waktuy Pertemuan Materi
ke-
Senin, 2 x40’ 1 * Penjumlahan dan

2 |bid
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5 Oktober 2009 pengurangan bilangan
bulat
Kamis, 2 x40 2  Sifat-sifat operasj
8 Oktober 2009 penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat
» Operasi perkaliam

bilangan bulat

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut.

Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanaan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 5 Oktober 2009
Waktu :09.20 - 10.40
Materi . Operasi hitung penjumlahan dan pengumanga

bilangan bulat

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mesggkan
salam dilanjutkan dengan guru melakukan absenda Partemuan ini
ada satu peserta didik yang tidak mengikuti penpuela karena sakit
yaitu Ahsanul Kholikin. Setelah mengucapkan salan thelakukan
absensi guru mengingatkan kembali tentang matandgn bulat pada
saat SD melalui tanya jawab. Guru bertanya “ Adakanasih ingat
apa itu bilangan bulat?ayo coba, siapa yang magit?”. Kemudian
para siswa serempak Menjawab “Ga bu....... ”. Tapi atselapa anak
yang menjawab “ Bilangan yang terdiri dari min @@l dan plus (+)”.
Kemudian guru menguatkan dengan mengatakan “igudiaSetelah
beberapa Tanya jawab selesai, guru menyampaikaantgjan manfaat
dan materi pembelajaran dalam kehidupan sehatri-hari

Guru mendemonstrasikan alat peraga berupa manik¢rdan

kertas berwarna hijau dan merah. Saat guru mulaiempel dan
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sebagainya siswa mulai tertarik karena sebelumrsfanb pernah
melakukan pembelajaran seperti ini. Beberapa sidisaruh maju
untuk mencoba melakukan operasi penjumlahan dagupangan dan
dengan manik-manik. Hanya ada dua siswa yang berajoi di depan
kelas untuk mencoba. Tetapi secara keseluruhanf gaau
mendemonstrasikan, banyak siswa yang merespon efzat dalam
memahami materi. Setelah sekiranya para siswa sudidgdn paham,
guru mengumumkan pembagian kelompok dan memintavasis
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Suadelas
menjadi gaduh saat siswa berpindah tempat duduelaBesuasana
kelas menjadi tenang dan semua siswa telah merkdapat
kelompoknya masing-masing, maka guru menjelaskama &&rja
dalam kelompok. Kemudian guru membagikan LKS kepé&dp
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan secaeskdélompok.
Guru memberi waktu 25 menit untuk mengerjakan LKS.

Pada pembelajaran ini guru tidak menjelaskan matgpada
siswa karena mereka belajar sendiri melaiandout yang telah
diberikan. Suasana mulai tenang saat para siswaai nme@rius
mengerjakan LKS. Ketika diskusi dalam kelompok,uggenantiasa
mendampingi dan membantu kelompok yang menemukaolitean
saat melengkapi LKS. Ada salah satu kelompok yasrtabya “ Bu,
yang ini maksudnya gimana? “. Kemudian guru memigtieelompok
tersebut dan memberikan pengarahan. Beberapa siggah mulai
aktif bertanya jika ada yang belum dipahami. Tetagisih banyak
juga yang masih takut untuk bertanya. Seperti ytargadi pada
kelompok |, mereka meributkan jawaban mana yangambetari
masing-masing anggota kelompoknya. Pada saat gukelding dan
mendekati mereka kemudian bertanya, “gimana? Ada yaulit?”,
mereka tidak menjawab dan hanya senyum-senyum lsaja.halnya
dengan kelompok VIII, ada yang tidak mereka paharaka mereka

langsung bertanya "Bu, yang nomor 4a. 18 — (-®itwana caranya?”
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maka guru menjelaskan "Kalo mengurangi suatu bdangu artinya
sama saja dengan menambah dengan lawan penguradgdya
18— (-5)=18+5
=23
Gimana, jelas?” dan kelompok VIII serempak biladglas bu”.

Setelah waktu habis sesuai kesepakatan, guru ményiap
kelompok mengumpulkan hasil diskusinya. Kemudiama adlia
kelompok yang terlambat mengumpulkan karena beladn jSalah
satunya kelompok | yang tadi tidak ada yang betemuk bertanya
saat mengalami kesulitan. Siswa mengumpulkan LKB8gysudah
dilengkapi sebagai nilai kelompok.

Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan tasjh
mereka. Siswa yang lain untuk menanggapi hasikakiEnmannya di
depan kelas. Akan tetapi belum ada siswa yang berduk maju di
depan kelas untuk menuliskan hasil kerjanya. Saati gnemberi
umpan kepada kelompok Ill, maka ketua kelompokriaratuk maju.
Lalu saat guru menyuruh siswa untuk menanggapil hakésan di
depan, juga belum ada siswa yang spontan beranamggapinya.
Saat guru menunjuk salah seorang siswa yang dieitah pandai,
baru berani berbicara.

Setelah semua siswa mulai paham materi penjumlalaan
pengurangan bilangan bulat, para siswa dibimbing gatuk menarik
beberapa kesimpulan tentang materi yang telahajgselGuru kurang
memotivasi siswa untuk lebih aktif, tapi guru lebibanyak
menjelaskan. Saat pembelajaran akan selesai, geimbarikan tugas
rumah kepada siswa, yang kemudian guru mengakéairibglajaran

dengan salam dan dijawab serempak oleh para siswa.

Pertemuan |1
Pertemuan Il dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Oktober 2009



56

Waktu : 08.20 — 09.40
Materi . sifat-sifat operasi penjumlahan dan peaggan
bilangan bulat dan operasi perkalian bilangan bulat

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dijawab
serempak oleh siswa. Maka dilanjutkan dengan absdpPada
pertemuan kedua ini semua siswa kelas VIIB masil&skéalu guru
menanyakan tentang kesulitan pada soal-soal twgaah. Ada siswa
yang bertanya "Bu, yang nomor 3 gimana caranya?kamguru
memberi umpan balik kepada siswa "Nomor 3 ada yamgh jadi?”,
maka ada siswa yang bilang "Sudah bu...” dan guemymruhnya
untuk menulis jawabannya di papan tulis. Saat guenanyakan
kesulitan yang lain, para siswa diam lalu bilangkG&da bu...”. Maka
guru mengingatkan kembali operasi penjumlahan damgyrangan.
Setelah itu guru memotivasi siswa tentang pentiagoglajar materi
ini dalam kehidupan sehari-hari.

Guru membimbing siswa untuk menurunkan sifat pefghan
dan pengurangan pada bilangan bulat dengan kegkatatekstual.
Guru menunjuk Imam Baihagi dan Mahmudun Ma’sum kimbaju di
depan kelas dan mengukur tinggi badan mereka meaggn
meteran. Lalu semua siswa disuruh untuk menjumlahkiaggi
keduanya dengan berbagai variasi cara. Ada bebsigpa yang ingin
melakukan kegiatan yang sama seperti tadi. Ini nu&tikan ada
ketertarikan siswa dalam pembelajaran kali ini.eBét para siswa
mulai mengarah ke materi, guru membagi kelompolajael Siswa
sudah mulai tenang dalam membentuk kelompok. Kebdnigelajar
masih sama seperti pertemuan pertama. Hampir sepada
pertemuan pertama, tetapi pada pertemuan kedua sisdah mulai
berani bertanya jika ada kesulitan. Seperti yarnjgdepada kelompok
l, jika ada yang kurang paham mereka bertanya kepadi. Mereka
bertanya "Bu, yang nomor 2 itu 4 x (-5) gimana oge”. Maka guru

mendekati kelompok tersebut dan menjawab "Perhatika
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4 x (-5) = (-5) + (-5) + (-5) + (-5).

=-10 + (-10)

=-20

Ada yang belum jelas?” dan kelompok tersebut meggak:
angguk. Mereka terlihat puas. Saat waktu habis kumliskusinya,
mereka mulai bisa mengumpulkan tepat waktu, teta@sih ada 1
kelompok yang terlambat mengumpulkan, yaitu keloknpa Maka
guru menyuruh tiap kelompok untuk mendemonstrasikeasil
diskusinya. Hanya ada 1 kelompok yang berani majdegan kelas
tanpa ditunjuk oleh guru. Kemudian saat guru memyunenanggapi
hasil kerja temannya, ada 5 anak yang berani mengaan
tangannya untuk menanggapi. Dan guru menunjuk SdakKiyah
untuk menanggapinya. Soni’ bertanya, "Bu, kesimpulang soal 1b
punya saya berbeda dengan jawaban itu. Punya fayaassosiatif,
tapi punyanya kok sifat komutatif?yang benar yarapanbu?”. Maka
guru mengatakan "Bagus..” kemudian menjawab "Piduat soal
nomor 1b. Jika (a + b) + ¢ = a + (b + ¢) maka irgrapakan sifat
assosiatif atau pengelompokan. Kalau sifat konfuitati apa?” dan
para siswa serempak menjawab "Pertukaran...”. &ekaseluruhan
mereka mulai aktif dalam pembelajaran.

Sebelum pertemuan berakhir, guru membimbing sismtaku
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan mencatatd&am buku
catatan. Guru mulai memberi kesempatan siswa umtrkyimpulkan
pembelajaran hari ini dengan tidak begitu banyaknjel@skan.
Diakhir pertemuan, guru memotivasi siswa untuk ddpelajar. Guru
mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan sdérempa
. Pengamatan

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti paklas
pertama, adalah sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran
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a) Siswa belum terbiasa belajar secara berkelompdkingga
diskusi dalam kelompok belum terlihat hidup. Akiiz
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model CT
belum terlaksana sebagaimana mestinya.

b) Siswa masih takut untuk bertanya maupun mengungkapk
pendapat. Hanya beberapa saja yang sudah aktifdjleri
umpan oleh guru.

c) Siswa belum bisa memaksimalkan waktu yang dibenk#nk
menyelesaikan tugas.

2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru aktif memantau kegiatan siswa di dalam kel@sgan

berkeliling saat siswa mengerjakan tugas.

b) Guru memberikan umpan kepada siswa agar siswa aktif

c) Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa uettikrnya,
berpendapat, maupun komentar.

d) Guru kurang memotivasi siswa untuk belajar.

c. Refleksi
Dari hasil pengamatan pembelajaran tersebut dahdislsusi
antara peneliti dengan kolaborator ada beberapdirddkan yang
akan dilakukan pada tahap berikutnya yaitu siklus uhtuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar terkdé@ngan
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan merggumaodel
pembelajaran CTL yang membawa dampak pada prels&agjar.

Tindakan tersebut yaitu:

1. Berusaha lebih baik dalam memotivasi siswa untuif alalam
mengerjakan tugas bersama dengan kelompok atauplam d
diskusi.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandandeghadap

siswa tidak hanya tertuju pada seorang saja, tetapyeluruh.
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3. Memaksimalkan pembelajaran melalui model pembelajaTL
dengan memperhatikan konsep-konsep yang pentiaghdaperasi
bilangan bulat dan pembelajaran lebih kontekstual.

4. Memberikan waktu untuk praktik langsung dan bersabgrkaitan
topik materi pelajaran.

5. Meningkatkan pengelolaan kegiatan pembelajaramldina kelas.

d. Evaluasi siklus |
Evaluasi pada siklus | ini dilakukan pada hari Katainggal 8

Oktober dengan durasi waktu 20 menit. Pada evasiidsis | ini guru

memberikan soal evaluasi berjumlah 15 soal teddiri 10 soal pilihan

ganda dan 5 soal essay. Adapun hasil tes evahiasia pada siklus |

dapat dilihat pada lembar lampiran 10.

3. Siklusll

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwauan
penelitian sudah tercapai, akan tetapi maih belugmif&kan. Maka
dilanjutkan pada siklus Il. Hal-hal yang belum semma di siklus I
diperbaiki di siklus II.

Seperti pada tahap prasiklus dan siklus |, obsedrakukan oleh
peneliti dan kolaborator untuk berupaya meningkatkasil belajar dan
pemahaman terhadap materi pelajaran yang merg&dkgahasan. Pada
siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuanapihggal 12 dan 15
Oktober 2009 dengan masing-masing pertemuan beraggselama2 x
40 menit, dengan pertemuan kedua diadakan tes kpu@amsiswa siklus
Il. Secara kualitas kegiatan yang dilakukan selgmeses pembelajaran
pada siklus Il lebih baik dari pada siklus I. S&lU terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksierMging diajarkan
yaitu operasi perkalian dan pembagian.

a. Pelaksanaan tindakan
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Tabel 2. Jadwal pelaksanaan siklus |

Hari/Tanggal Waktuy Pertemuan Materi
ke-
Senin, 2 x40 1  Sifat-sifat operasj
12 Oktober 2009 perkalian
» Operasi dan sifat-sifat
pembagian
» Taksiran hasi
perkalian dan
pembagian bilangan
bulat
Kamis, 2 x40 2 » Operasi hitung
15 Oktober 2009 campuran  bilangan
bulat

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut.

Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanaan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 12 Oktober 2009
Waktu :09.20 - 10.40
Materi . Sifat-sifat operasi perkalian, operasn d#at-sifat

pembagian dan taksiran hasil perkalian dan
pembagian bilangan bulat
Guru membuka pelajaran dengan salam siswa menjawab
serempak. Guru melakukan absensi, semua siswa rkakssk
Guru mengingatkan kembali operasi perkalian danbagman
pada bilangan bulat melalui tanya jawab. Guru mentylksi
"Sebelum kita masuk ke materi, ibu mau tanya, pgenkabilangan

bulat positif dengan positif hasilnya apa?” sisweempak menjawab
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"Positif...”, lalu guru menambahi "kalau perkaligpositif dengan
negatif akan menghasilkan?” dan siswa menjawab &dhieg’ maka
guru melanjutkan "Jika negatif dengan negatif makasilnya
adalah...” siswa dengan semangat menjawab "PasitiDapat dilihat
bahwa siswa sudah mulai aktif dalam menjawab pgatam Saat guru
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran, silawgsung
mulai tertarik dengan materi ini.

Guru mengkontruksi siswa untuk menemukan sifat-sifa
operasi perkalian melalui kegiatan kontekstual. Wwa, guru
mempersilakan 6 anak untuk maju di depan kelas H#&nu
membagikan permen yang berjumlah 12 kepada 6 ansdébiut, maka
masing-masing mendapatkan 2 permen. Lalu 12 pedizenbil lagi,
dan dibagikan kepada 2 anak, maka masing-masingrakadapatkan
6 permen. Saat guru menyuruh untuk kembali ke téncpauk
masing-masing, guru membagikan permen tadi kepadadm siswa
yang sudah berani untuk maju di depan kelas. Gudlals baik dalam
memberikan penguatan. Kemudian membimbing bahwayarg
dinamakan sifat komutatif atau pada perkalian.

Saat guru membagi kelompok, para siswa sudah ersng
tanpa kegaduhan. Pertemuan hari ini untuk kelonfgwkeda dengan
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Maka guru memgtiza kkelas
untuk membantu membagikan LKS kepada tiap kelom@alat guru
berkeliling untuk memantau kegiatan siswa dalankudis beberapa
kelompok mengajukan pertanyaan. Salah satunya keldenpok 1X,
anggota kelompok tersebut bertanya "Bu, yang nohabitu gimana
caranya?” maka guru menjawab "Jika kurung dipingatia bilangan
yang lain, maka hasilnya akan sama saja. Gimaranpayak?”, lalu
mereka minta contoh dan guru membantu "Misalnya,

() (2x3)x(-4)=2x[3x(-4)]

=2 x (-12)
=-24
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Cukup jelas?” maka dengan serempak mereka bilarg./@itu ya
bu”. Waktu bekerja kelompok habis, mereka mengukgruldengan
cepat dan tenang. Saat guru mempersilakan para sistuk maju
menuliskan hasil diskusinya di depan kelas, mersekdah berani
berebut untuk maju. Maka guru mengatakan "Yang Isudarnah
maju, beri kesempatan yang belum pernah maju”. Wakira siswa
selesai mengerjakan di depan kelas, sebelum gumpersilakan
memberikan tanggapan terhadap jawaban di depansiada yang
langsung mengacungkan tangannya dan bilang "Buygkun yang
nomor 2b beda dengan itu”. Maka guru melempar badikanyaan
kepada siswa yang lain, dan Siti Kumairoh menjaiRibnya saya
sama seperti yang di papan tulis. Soalnya minipagl plus (+) kan
hasilnya min (-) bu...” lalu guru "Betul sekali. ®mt bagus
jawabannya” dan guru menambahkan "Gimana khandalsujelas
ya?”, dan khanif bilang "Ooo..iya..ya.. Ya bu, pla Dengan
demikian, dengan kegiatan seperti pertemuan selbghinsiswa mulai
berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Merekhdewrktif dan
serius dalam mengikuti pembelajaran ini.

Saat disuruh menyimpulkan pun mereka serempak
menyimpulkan pembelajaran dengan semangat. Dan sydah baik
dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa. el8eb
pembelajaran diahkiri, guru memberikan tugas rumdban
pembelajaran diakhiri dengan salam, siswa menjavdgngan
serempak.

Pertemuan ||

Pertemuan | dilaksanaan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Oktober 2009
Waktu : 08.20 - 09.40

Materi : Operasi hitung campuran bilangan bulat
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Saat masuk kelas pada pertemuan kedua siklus Hisma
kelihatan bersemangat. Guru mengucapkan salama sisanjawab
dengan serempak. Dan guru melakukan absen, serswa siadir
dalam pembelajaran ini. Setelah mengingatkan kartdrgthng materi
sebelumnya, kemudian guru menyampaikan manfaat rimate
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Guru membimbing siswa mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dengan bercerita kepada sigwearin ibu
membeli satu pack buku tulis dengan harga Rpl5.68 pack itu
berisi 10 buah buku tulis dan ibu jual dengan sgh&p2.000 setiap
buku. Jika semua buku itu laku terjual apa yangatakalian
simpulkan? Apakah ibu mengalami keuntungan ataugkan? Berapa
keuntungan atau kerugian ibu?” dan saat disurulyimgmulkan materi
yang disampaikan, mereka berebutan untuk menjaveab®@uru
memberikan kesempatan siswa lain yang belum perah di depan
kelas, maka guru menunjuk Arif untuk mengemukakendapatnya.
Lalu Arif maju di depan kelas maka menjawab ”lbu ngeami
keuntungan bu, soalnya

10 x 2.000 = 20.000,

20.000 — 15.000 = 5.000
Jadi, keuntungan ibu 5.000”. Maka guru mengatakéasih applous
untuk Arif. Bagus sekali jawabannya.” dan para sisgerentak
memberikan tepuk tangan untuk Arif.

Saat guru membagi kelompok, mereka bergerak decegaat
dan tenang. Saat diskusipun mereka terlihat seBasekali jika ada
kesulitan, mereka mengacungkan jari dan bertanggaeberani. Saat
menarik kesimpulan pun mereka berebut untuk mengd@pnya di
depan kelas. Sebelum pembelajaran berakhir gurubekan tes
evaluasi. Dan guru senantiasa memberikan motivasikuselalu

belajar.



64

Bel tanda jam pelajaran berakhir berbunyi, tandiajgen
matematika telah berakhir. Guru mengucapkan salam siswa
menjawab dengan penuh semangat.

. Pengamatan
Pelaksanaan tindakan siklus Il ang teramati olehelie
adalah sebagai berikut.
1) Hasil pengamatan aktivitas siswa
a) Siswa sudah banyak yang berani bertanya kepada, guru
mengemukakan pendapat atau berkomemtar atas péndapa
siswa lain.
b) Kemajuan peserta didik yang ditunjukkan dengan
meningkatnya prestasi belajar mereka.
2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Sebagaimana biasanya, guru selalu memntau kegatama,
mengecek dan memperhatikan siswa, dan mendorong aga
siswa selalu lebih baik dari sebelumnya.
b) Guru senantiasa mendorong siswa untuk aktif daak tidkut

dalam mengemukakan pendapat.

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperolen dari penelitia
menunjukkan bahwa pada siklus Il pembelajaran sbddhdari siklus
sebelumnya. Target meningkatnya hasil belajar sditeadai dengan
rata-rata hasil belajar siswa di atas 60 dengamkatan belajar 65%
sudah tercapai pada siklus Il. Sehingga penelitiglau memutuskan

tidak diadakan siklus berikutnya.

. Evaluasi siklus Il

Evaluasi pada siklus Il ini dilakukan pada hari Kautanggal
15 Oktober 2009 dengan durasi waktu 25 menit. ®ealuasi ini
berjumlah 15 soal dengan 10 soal pilihan gandabdsoal assay.
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C. PEMBAHASAN
1. Prasklus

Prasiklus didapat berdasarkan hasil wawancara dergau
matematika kelas VII MTs NU 07 Patebon. Beliau natagan bahwa
masih ada komunikasi satu arah pembelajaran. Peasklps masih
banyak terdapat siswa yang memperoleh nilai di bak&M yang
ditetapkan Madrasah. Pada daftar nilai siswa taajanan 2008/2009
terdapat 20 siswa tidak tuntas belajar dari 40a&idni berarti ketuntasan
klasikal hanya mencapai 50%. Untuk lebih jelas tailédhat pada tabel

berikut:
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata K etuntasan klasikal
1. Prasiklus 58.5 50%

Table 3. hasil belajar prasiklus

Rata-rata Prasiklus

100

50

rata-rata

M prasiklus

pelaksanaan siklus

Grafik 1. Prasiklus
2. Sklusl

Pada siklus | terlihat siswa belum begitu aktif aghal mengikuti
kegiatan pembelajaran, mereka masih terlihat medt Isertanya maupun
mengeluarkan pendapat saat pelajaran berlangsangh&sil pengamatan
pada siklus | ini menunjukkan bahwa siswa belumatiapenyesuaikan
diri terhadap kegiatan pembelajaran yang sesuaigatentahapan-
tahapanyang ada dalam pembelajaran kontekstuataBSagkelas belum
bisa kondusif jadi pelaksanaan komponen-komponéand&TL belum

bisa sepenuhnya diaplikasikan.
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Hasil belajar siswa pada siklus | yang diperoletdasumengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belpgda prasiklus. Dari
rata-rata kelas pada prasiklus yaitu 58,5 meningkanjadi 61,43.
Sedangkan pada ketuntasan klasikal dari 50% sudatingkat menjadi
69%. Pada siklus | dari 42 siswa yang tidak tufs@lsjar berjumlah 14
siswa. Dan ketuntasan klasikal mencapai 69%. Iniartie bahwa
ketuntasan klasikal belum memenuhi indikator peaapyaitu 75%. Jadi
perlu perbaikan dan dilanjutkan pada siklus II.

Adapun hasil nilai evaluasi dapat dilihat pada talbeéawah ini.

No. Pdlaksanaan Siklus Rata-rata | Ketuntasan klasikal
1 Prasiklus 58,5 50%
2 Siklus 1 61.43 69%

Tabel 3. Perbandingan hasil evaluasi prasiklussiidus |

perbandingan rata-rata

62

60

M prasiklus

58 ‘:. — siklus |
56 -

pelaksanaan siklus

rata-rata

Grafik 2. Perbandingan rata-rata antara prasilkéussikius I.

3. Siklusll

Uraian tentang pembahasan disini didasarkan atag pengamatan
selama proses penelitian pada siklus | dan siklusSlklus | guru
menggunakan alat peraga manik-manik untuk menjahasloperasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Sejak masuk kelas siswa
telah menyambut proses pembelejaran dengan seS@vwg senang karena
baru mengalami belajar dengan menggunakan alaggenanik-manik. Guru
menerapkan model pembelajar@ontextual Teaching and Learning dalam
materi pokok bilangan bulat.
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Dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengungregia bilangan
bulat, prosentase nilai yang diraih kelas seba®@8k dan nilai rata-rata yang
dicapai 61,43. Maka dapat dikatakan bahwa padaissikldengan materi
pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan buldtimbemencapai
ketuntasan klasikal yaitu sebesar 75%. Maka peldunya siklus lanjutan serta
perbaikan dari refleksi siklus 1.

Ketidakberhasilan siklus | terjadi karena adanybebapa faktor yaitu
guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi pelajaserta kurang
memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswai pamgamatan yang
telah dilakukan secara menyeluruh oleh peneliti pi@kn bahwa proses
pembelajaran masih kurang lancar. Kesiapan sisvk&lds belum maksimal
saat disuruh mendemonstrasikan hasil diskusinydegan kelas. Untuk itu
perlu dilakukan perbaikan dalam melaksanakan tianlalembelajaran
dikelas. Kemudian peneliti melanjutkan pada sikldengan bahasan operasi
dan sifat-sifat perkalian dan pembagian pada bdariglat.

Kekurangan dalam siklus | harus menjadi bahan mbengan yang
penting bagi guru pada saat penyusunan siklusebal siklus 1l merupakan
penyempurnaan dari siklus I. Dan siklus Il harishédbaik dari pada siklus 1.

Pada siklus Il guru sudah lebih memperhatikan damberi bimbingan
yang lebih baik khususnya pada siswa yang belutasypada siklus I. Siklus
Il ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 76% dengjlai rata-rata 72,38.
Banyaknya siswa yang sudah tuntas ada 32 siswdeharti pada siklus Il
sudah mencapai indikator pencapaian.

Setelah observasi selesai dilaksanakan penelisabvea guru mitra
sebagai kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kdikslas VIIB MTs NU
07 Patebon kemudian mangadakan diskusi berkaitagade pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pejatet CTL pada
tahap siklus II.

Hasil diskusi tersebut berkaitan pembahasan hasihitan dari tahap

prasiklus, siklus | dan siklus Il yaitu:
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Hasil tes akhir juga menunjukkan peningkatan daliap prasiklus,

siklus 1 dan siklus 2 .

Tabel 4
Perbandingan Rata-rata Tes akhir pada Tahap Prasiklus, Siklus 1
dan Siklusl|
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata Ketuntasan klasikal
1 Prasiklus 58,5 50%
2 Siklus 1 61.43 69%
3 Siklus 2 72,38 76%

Perbandingan Rata-rata

80

m prasiklus

40 A

siklus |

Rata-rata

20 m siklus

pelaksanaan siklus

Grafik 3. Perbandingan rata-rata dari prasikludusil, dan siklus II.

Kesimpulan dari proses pembelajaran siklus Il dd&lasil tes belajar
siswa pada materi pokok bilangan bulat, yaitu sigaay memperoleh nila
60 adalah 76%. Hal ini disebabkan guru dalam mepgétan materi sudah
baik dan mengulangi pembelajaran jika siswanyarmeklas. Siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran karena siswa thlipasecara langsung.
Dengan demikian ada peningkatan dari tahap prasgiklus | sampai siklus
II. Oleh karena itu hipotesis tindakan dapat teacaplal ini menandakan

bahwa indikator keberhasilan dalam pembelajara tircapai pula.



BAB V
PENUTUP

A. SSMPULAN
Berdasarkan deskripsi data dan analisis penelitian tentang meningkatkan
hasil belagjar matematika pada materi pokok bilangan bulat melalui model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa kelas VIIB
semester | MTs NU 07 Patebon dari bab | sampai bab 1V, maka pada akhir skripsi
ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Skenario model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelgjaran matematika materi pokok bilangan bulat yaitu dengan
menerapkan tujuh komponen pada CTL.

2. Pembelgaran matematika dengan menggunakan model pembelgaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belgjar
peserta didik kelas VIIB semester | MTs NU 07 Patebon tahun ajaran
2009/2010 pada materi pokok bilangan bulat.

B. SARAN
Mengingat pentingnya pendekatan pembelgaran secara kontekstual untuk
meningkatkan semangat belgar siswa, peneliti mengharapkan beberapa hal yang
berhubungan dengan masal ah tersebut diatas sebagai berikut.
a.  Untuk Guru Matematika
1. Hendaknya dalam proses belgjar mengajar, guru harus benar-benar paham
menyigpkan pembelgaran dengan sebalk mungkin, agar materi
tersampaikan secara maksimal.
2. Hendaknya pembelgjaran dirancang sedemikian rupa dan memperkaya

varias menggjar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami
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oleh siswa. Dan selau memantau perkembangannya terutama dari
perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

3. Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
CTL pada mata pelgjaran matematika agar dapat dilakukan tidak hanya
sampal pada selesainya pendlitian ini sga, akan tetapi dilanjutkan dan
dilaksanakan secara kontinue sebagai program untuk meningkatkan
semangat dan mengurangi keenuhan pada waktu melaksanakan
pembel gjaran.

b. Pihak sekolah

1. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan
pembel gjaran yang berlangsung.

2. Memfasilitas proses pembelgaran dengan melengkapi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan.

3. Kepada semua pihak sekolah terutama para guru, sudah seharusnya
meningkatkan kompetenss  termasuk kompetensi profesional serta
membekali diri dengan pengetahuan yang luas, karena sesungguhnya
kompetensi yang dimiliki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelgaran, yang akhirnya akan dapat menghasilkan siswa yang
berprestasi, berbudi pekerti luhur, dan berakhlaqul karimah yang mampu
berdampak positif pada perkembangan dan kemajuan sekol ah.

C. PENUTUP
Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, pendliti tak lupa
mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas Rahmat,
Taufiq dan Hidayah-Nya.
Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemahan yang ada dalam
skrips ini, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak tetap peneliti
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harapkan. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan
pembaca pada umumnya.

Akhirnyatak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu sepenuhnya dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga amal
ibadahnya diterimaoleh Allah SWT. Amin.
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